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ABSTRAK

Program Studi Iimu Keperawatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muslim Indonesia
Skripsi, Februari 2026
Nurauliah Ramadhani Gafur
14220220061
“Hubungan Dukungan Keluarga Dan Adaptasi Diri Dengan Stres Akademik
Pada Santri Pondok Pesantren Darul Argam Makassar” dibimbing oleh
Brajakson Siokal dan Suhermi.

Stres akademik merupakan masalah psikologis yang umum dialami
remaja, khususnya santri yang menghadapi tuntutan belajar dan kehidupan
berasrama. Dukungan keluarga dan kemampuan adaptasi diri diduga berperan
dalam menurunkan tingkat stres akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan adaptasi diri dengan stres
akademik pada santri SMP Pondok Pesantren Darul Arqam Makassar.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 258 santri dan sampel sebanyak
157 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dukungan keluarga, adaptasi diri, dan
stres akademik. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar santri memiliki dukungan
keluarga yang cukup 86,0%, adaptasi diri pada santri mayoritas adaptasi diri
kurang 93,6% dan stress akademik pada santri mayoritas stres akademik tinggi
61,1%. Hasil uji Chi-Square adanya hubungan dukungan keluarga dengan stres
akademik dengan nilai p=0,001. Kemudian tidak ada hubungan adaptasi diri
dengan stres akademik pada santri dengan nilai p=1,000.

Kesimpulan penelitian terdapat hubungan dukungan keluarga dengan stres

akademik pada santri, sedangkan adaptasi diri tidak ada hubungan dengan stres
akademik. Saran bagi responden diharapkan  meningkatkan kontrol diri,
manajemen waktu, pola pikir positif, dan kemampuan beradaptasi agar stres
akademik dapat dikelola secara sehat.

Daftar Pustaka: 63 (2020-2025)

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Adaptasi Diri, Stres Akademik, Santri,
Pesantren.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Stres salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia, terutama di antara para remaja. Permasalahan
mental yang sering dialami oleh remaja ini dapat berdampak negatif
terhadap kualitas kesehatan mental serta pencapaian akademis. ' Hal
ini diperkuat dengan hasil survei yang dilakukan oleh Center for
Reproductive Health dan Johns Bloomberg, bahawa pendidikan
menjadi salah satu penyebab yang membawa kepada masalah mental
bagi golongan remaja.?

Penyebab utama tekanan pada siswa adalah masalah dalam
bidang akademik. Ketika ekspektasi dari orang tua, guru, atau teman
sebaya meningkat terhadap pencapaian akademis seseorang, hal ini
seringkali menyebabkan stres muncul di dalam lingkungan pendidikan.
Harapan ini sering kali tidak sejalan dengan kemampuan siswa. Banyak
siswa mengalami stres akademis karena merasa kesulitan dalam
menghadapi tuntutan dan tekanan yang diberikan kepada mereka
untuk memperoleh nilai yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan untuk setiap mata pelajaran.?

Penelitian Strom menunjukkan bahwa tekanan akademik yang
dirasakan siswa berakar pada ketakutan terhadap nilai, kesulitan dalam
memahami materi belajar dengan cepat, ketidakmampuan dalam

berkonsentrasi, dan pengelolaan waktu yang buruk. Kondisi yang



menantang di bidang akademis bagi siswa yang melebihi kapasitas
yang dimiliki dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman.* Stres yang
tidak bisa dihadapi oleh pelajar akan menghasilkan perasaan
kehilangan kendali dan berbagai emosi negatif lainnya.®

Stres yang berkaitan dengan akademik dapat dikurangi melalui
bantuan dari lingkaran sosial siswa, termasuk di dalamnya adalah
keluarga. Jenis dukungan yang memiliki dampak signifikan terhadap
kesehatan mental siswa mencakup dukungan emosional, dukungan
praktis, serta informasi.® Semakin tinggi dukungan keluarga yang
didapatkan oleh pelajar, maka semakin rendah kejadian stres yang
terjadi pada seorang pelajar.” Dukungan dari keluarga dianggap sangat
berpengaruh dalam menurunkan tekanan yang berkaitan dengan
akademik. Bantuan ini bisa menghadirkan perasaan tenang,
meningkatkan rasa percaya diri, dan membantu para remaja untuk
mengatasi beban akademis.. 8 Apabila dukungan keluarga diberikan
dengan baik, seseorang akan lebih mampu menghadapi masalah di
dalam kelas dan di lingkungan sekolah termasuk stress. °

Selain dukungan dari keluarga, kemampuan beradaptasi
menjadi salah satu syarat utama untuk mencapai kesehatan mental
individu. Banyak pelajar yang merasa tertekan dan tidak bisa
merasakan kebahagiaan dalam hidup mereka akibat ketidakmampuan
untuk beradaptasi; kemampuan beradaptasi sangat penting selama

masa remaja ketika mengalami peralihan hidup, salah satu contohnya



adalah peralihan dari sekolah.'® Adaptasi diri juga merupakan salah
satu tahapan dalam kehidupan seseorang, dengan berusaha sekuat
tenaga untuk mengatasi tantangan serta tekanan yang ada, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang sehat dan mampu beradaptasi
dengan lingkungan baru.

Dukungan dari keluarga serta kemampuan untuk beradaptasi
sangat krusial bagi kesehatan mental anak muda, khususnya dalam
menghadapi kecemasan terkait akademis. Banyak kajian terkini lebih
menitikberatkan pada satu faktor saja. Hingga saat ini, sangat sedikit
penelitian yang secara bersamaan mengeksplorasi keterkaitan
dukungan dari keluarga dan kemampuan beradaptasi terhadap tekanan
akademis di kalangan remaja, terutama di kalangan santri di lingkungan
pesantren. Tata kehidupan di pesantren memiliki perbedaan yang
signifikan dengan lingkungan biasa. Kehidupan mereka lebih teratur,
mengikuti norma-norma yang berlaku di asrama, serta pembagian
waktu untuk ibadah dan belajar. Remaja yang tinggal di pesantren tidak
hanya berkonsentrasi pada pelajaran umum, tetapi juga pada studi
agama. 2

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riska Saarah Zhaafira
menunjukkan bahwa remaja yang terpisah dari orang tua dan
keluarganya untuk mengejar pendidikan di pondok pesantren dapat
lebih belajar secara mandiri dan mampu menjalin hubungan yang baik

dengan orang lain. Oleh karena itu, dukungan dari keluarga sangatlah



krusial bagi remaja yang tinggal di pondok pesantren.’® Selain itu,
temuan dari studi Livia Fitriani mengungkapkan bahwa anak muda yang
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren memiliki latar belakang
yang berbeda dibandingkan dengan ketika mereka masih tinggal
bersama keluarga. Anak remaja yang kesulitan untuk beradaptasi
dengan lingkungan baru cenderung melakukan perilaku yang tidak
pantas, seperti kurang bersemangat dalam belajar, mengabaikan
norma yang telah ditentukan, melarikan diri dari pesantren, dan terlibat
dalam aktivitas negatif lainnya.™

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilaksanakan oleh
peneliti di Pondok Pesantren Darul Argam yang terletak di JI. Prof. Dr.
Ir Sutami, Pai, Biring Kanaya, ditemukan bahwa institusi pendidikan
Islam ini memiliki jumlah santri yang cukup banyak di wilayah Biring
Kanaya. Data awal menunjukkan bahwa total siswa pada tingkat SMP
mencapai 258 santri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sejumlah
santri menghadapi tantangan dalam beradaptasi, seperti merasakan
tekanan akibat padatnya jadwal aktivitas baik di dalam maupun di luar
asrama. Beberapa dari mereka merasa tidak nyaman tinggal di
pesantren, sehingga sering kali meminta agar keluarganya menjemput
untuk pulang, dan bahkan ada yang mencari jalan keluar dengan
melarikan diri. Di samping itu, terdapat tekanan dalam proses belajar
serta peraturan yang harus diikuti. Keadaan ini menunjukkan bahwa

santri masih membutuhkan dukungan tambahan untuk dapat



mempertahankan stabilitas mental mereka selama menjalani berbagai
aktivitas di pesantren.

Oleh karena itu, studi ini krusial dilakukan untuk memahami
seberapa besar pengaruh dukungan dari keluarga serta kemampuan
beradaptasi terhadap stres yang dialami oleh santri di Pondok
Pesantren Darul Argam Makassar. Dengan menyelidiki hubungan
antara kedua faktor tersebut, diharapkan akan diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran dukungan dari keluarga dan
kemampuan penyesuaian diri dalam membantu para santriwati
mengatasi tekanan akademik di pesantren. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan wawasan penting untuk pengembangan

yang mendukung kesehatan mental remaja.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan adaptasi diri
dengan stres akademik pada santri Pondok Pesantren Darul Argam
Makassar?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan adaptasi diri
dengan stres akademik pada santri Pondok Pesantren Darul Argam

Makassar.



2. Tujuan khusus

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
usia, kelas pada santri pondok pesantren darul argam.

b. Mengetahui dukungan keluarga pada santri pondok pesantren
darul argam.

c. Mengetahui adaptasi diri pada santri pondok pesantren darul
argam.

d. Mengetahui tingkat stres akademik pada santri pondok
pesantren darul argam.

e. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan stres
akademik pada santri pondok pesantren darul argam
makassar.

f. Mengetahui hubungan adaptasi diri dengan stres akademik
pada santri pondok pesantren darul arqam makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmu pengetahuan dalam bidang keperawatan jiwa dan psikologi
remaja, khususnya mengenai hubungan antara dukungan keluarga
dan adaptasi diri dengan stres akademik. Penelitian ini juga dapat
menjadi dasar bagi pengembangan teori dan penelitian lanjutan
terkait faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental remaja di

lingkungan pesantren.



2. Manfaat Praktis

Memberikan pemahaman kepada santriwati tentang
pentingnya dukungan keluarga dan kemampuan beradaptasi untuk
mengurangi stres akademik. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan
para santri dapat lebih memahami cara mengelola tekanan belajar
di lingkungan pesantren dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pesantren dalam
merancang program pembinaan yang membantu santri

menyesuaikan diri dan menjaga kesehatan mentalnya.



BAB I
TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Stress Akademik

1.

Definisi Stres

Menurut Clonninger, stress adalah perasaan tegang yang
terjadi ketika individu mempunyai masalah atau tantangan dan
belum mempunyai jalan keluar atau penyelesaian dari masalah
tersebut atau banyaknya pikiran yang menganggu individu
terhadap suatu hal yang akan dilakukannya. Sedangkan menurut
Anoraga, stress merupakan suatu respon seseorang baik secara
fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakannya dapat mengganggu atau mengancam individu
tersebut. Dari keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, stres adalah
respon tubuh baik secara fisik maupun psikologi yang mengganggu
jalan pikiran individu sehingga menimbulkan ketegangan atau
tertekan karena tidak dapat memenuhi sesuai kondisi atau keadaan
yang diharapkan.'®
Definisi Stres Akademik

Stres yang dirasakan seorang siswa dalam lingkungan
pendidikan disebut sebagai stres akademik yang disebabkan oleh
tuntutan akademik di sekolah. Stres akademik dapat diartikan
sebagai suatu kondisi ketegangan yang dialami seorang siswa

terkait dengan kegiatan pembelajaran yang mereka jalani di



sekolah.’® Govaerts & Gregoire dalam Nindyati, stres akademik
adalah keadaan di mana siswa mengalami tekanan sebagai hasil
dari persepsi dan penilaian mengenai penyebab stres akademik
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di
sekolah. 17
. Gejala — Gejala Stres Akademik
Selain itu, terdapat pula gejala dari stres akademik. Terdapat
empat aspek gejala stres akademik menurut Hardjana, yaitu:
a. Fisik: berkeringat, penaikan tekanan darah, kesulitan untuk tidur
dan buang air besar, tegang pada urat dan sakit kepala
b. Emosional: mudah merasa sedih, depresi dan marah, mood
yang berubah dengan cepat, serta terjadi burn out.
c. Intelektual: sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa, dan terdapat
penurunan kualitas kerja.
d. Interpersonal: kesulitan bersosialisasi, hilang kepercayaan,
tidak mau disalahkan. '8
. Tingkatan Stres Akademik
Berdasarkan Buku Konsep Manajemen Stress Priyoto
tingkat stres dibagi menjadi 3 yaitu :
a. Stres rendah
Ciri-cirinya dari stress kategori rendah, yakni semangat
meningkat, penglihatan tajam, peningkatan energi, dan

kemampuan menyelesaikan pekerjaan meningkat.
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b. Stres sedang

Ciri-ciri dari stress kategori sedang, yakni sakit perut,
otot-otot terasa tegang, perasaan tegang, dan gangguan tidur.
Stres berat

Ciri-ciri dari stres pada kategori tinggi, yakni sulit
beraktivitas, gangguan hubungan sosial, sulit tidur, negativistic,
penurunan konsentrasi, takut tidak jelas, keletihan meningkat,
tidak mampu melakukan pekerjaan sederhana, gangguan

sistem meningkat, dan perasaan takut meningkat.'®

5. Aspek-aspek Stres Akademik

Sarafino & Timothy (2011) menyebutkan ada dua aspek yang

ada pada stres akademik diantaranya yaitu:

a.

b.

Aspek Dbiologis stres juga dapat berbahaya karena dapat
menimbulkan reaksi fisiologis pada tubuh seperti detak jantung
meningkat, kaki gemetar, keringat yang keluar secara
berlebihan. Stres akademik muncul karena dihadapkan pada
stresor yang bersifat mengancam atau berbahaya menurut
individu. Ketika stres terjadi, individu akan merasa ada
perubahan biologis pada dirinya.

Aspek psikososial Stres yang dialami individu dapat

menghasilkan perubahan psikologis dan sosial, diantaranya:



1)

2)
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Kognitif

Stres dapat mempengaruhi ingatan dan perhatian.
Hal ini menjadikan individu untuk mengalihkan perhatiannya.
Contohnya seperti orang yang tinggal di dekat rel kereta api
akan merasakan stres karena mendapatkan stresor berupa
kebisingan yang berasal dari kereta api. Namun hal ini tidak
berlaku pada orang orang yang tinggal jauh dari rel kereta
api, kebisingan bukanlah stresor dari stres yang dialaminya.
Emosi

Individu yang stres cenderung merasa sedih atau
depresi dan seringkali murung dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika gangguan psikologis parah dan berkepanjangan
maka individu cenderung berubah suasana hatinya menjadi
sedih hampir setiap hari, selain itu individu juga kehilangan
kegembiraan dan konsentrasi, nafsu makan buruk atau
sebalikanya, insomia, sering menyalahkan diri sendiri.
Perilaku sosial

Stres dapat menjadikan individu kurang peduli
dengan lingkungan sekitarnya dan cenderung bermusuhan
dengan orang lain. Saat stres dan marah bergabung maka
perilaku sosial negatif akan muncul pada individu tersebut.
Dalam situasi yang membuat stres meningkat seperti ketika

terjadi bencana alam, kecelakaan, banyak individu yang
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saling tolongmenolong dan bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah. Namun ketika situasi berbeda dan
tidak menimbulkan stres meningkat, individu akan
cenderung kurang peduli terhadap permasalahan orang lain

bahkan cenderung bermusuhan dan lebih sensitif.2°

6. Hadist Stres Akademik

“Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan

Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku
dalam dirinya, maka Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku.
Dan jika ia mengingat-Ku di tengah banyak orang, maka Aku
akan mengingatnya di tengah makhluk yang lebih baik dari
mereka.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

B. Tinjauan Umum Tentang Dukungan Keluarga

Teori Gottlieb dalam Desmita mengatakan bahwa dukungan

keluarga adalah dukungan yang diberikan individu melalui pemberian

invormasi baik verbal atau non verbal, bantuan yang nyata, dan

memiliki manfaat emosional bagi individu yang diberi dukungan.

1.

Pengertian Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga adalah aspek penting dalam kehidupan
sosial dan psikologis setiap individu. Secara umum, dukungan
keluarga dapat didefinisikan sebagai segala bentuk bantuan,

perhatian, dan kepedulian yang diberikan oleh anggota keluarga
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kepada satu sama lain. Dukungan ini mencakup berbagai bentuk
seperti dukungan emosional (kasih sayang, empati, perhatian),
dukungan informasi (aneka nasihat, pengarahan, motivasi),
dukungan instrumental (bantuan fisik atau materi), serta
dukungan penghargaan (menghargai dan memberikan penguatan
positif). Adanya dukungan keluarga menciptakan suasana saling
memiliki, memelihara kesehatan mental dan fisik, serta
meningkatkan kualitas kehidupan anggota keluarga.?’

Dalam konteks perkembangan khususnya pada remaja,
dukungan keluarga memiliki peran yang sangat vital. Remaja
adalah masa transisi dengan konflik psikososial yang kompleks
karena perubahan biologis, emosional, dan sosial. Dukungan
keluarga yang baik sangat berpengaruh untuk membantu remaja
melewati masa peralihan ini dengan sehat secara mental dan
emosional. Keluarga memberikan sumber kekuatan dan
perlindungan yang melekat bagi remaja melalui dukungan
emosional yang penuh kasih, komunikasi terbuka, bimbingan nilai
dan norma, serta dorongan untuk mandiri namun tetap terarah.??

2. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga
a. Faktor Internal Keluarga
Faktor internal meliputi aspek-aspek yang berasal dari
dalam keluarga itu sendiri, seperti tahap perkembangan

anggota keluarga, tingkat pendidikan, pengetahuan, kondisi
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emosional, dan hubungan interpersonal di dalam keluarga.
Faktor ini sangat menentukan kuat atau tidaknya dukungan
keluarga yang diberikan. Misalnya, keluarga yang memiliki
pemahaman yang baik tentang kebutuhan emosional dan
psikologis anggota keluarga lebih mampu memberikan
dukungan yang efektif. Dukungan keluarga berupa kasih
sayang, perhatian, bantuan praktis, dan rasa aman sangat
membantu membentuk konsep diri positif pada remaja dan
mengurangi stres serta kecemasan. Selain itu, tingkat
pendidikan dan pengetahuan keluarga juga memengaruhi
kemampuan mereka memberikan dukungan yang tepat.23
. Faktor Eksternal Keluarga

Faktor eksternal mencakup pengaruh dari lingkungan luar
keluarga seperti kondisi sosial ekonomi, latar belakang budaya,
tekanan dari masyarakat, dan adanya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar. Kondisi ekonomi keluarga misalnya, sangat
mempengaruhi seberapa besar dukungan yang dapat
diberikan, baik secara materi maupun emosional. Lingkungan
sosial yang positif dapat memperkuat dukungan keluarga,
sedangkan tekanan sosial atau stigma dapat melemahkannya.
Dukungan keluarga sangat dipengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi dan budaya yang membentuk pola interaksi dalam

keluarga. Komunikasi terbuka dan dukungan dari lingkungan



15

sekitar juga menjadi faktor eksternal yang penting dalam
memperkuat dukungan keluarga secara keseluruhan.?*
3. Jenis Dukungan Keluarga
a. Dukungan Emosional

Dukungan emosional adalah bentuk dukungan yang paling
sering dirasakan dan paling penting. Bentuk ini meliputi
pemberian kasih sayang, perhatian, empati, pengertian, dan
dorongan psikologis yang membuat individu merasa diterima
dan dihargai. Dalam keluarga, dukungan emosional ini
memperkuat ikatan antar anggota keluarga dan membantu
mengurangi stres, kecemasan, atau kesepian yang dialami
anggota. Penelitian terbaru di bidang lansia dan remaja
menunjukkan bahwa dukungan emosional berperan signifikan
dalam meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan
psikososial.

b. Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental terkait dengan bantuan nyata yang
bersifat fisik atau praktis, seperti memberikan uang, membantu
melakukan pekerjaan rumah, menyediakan fasilitas kesehatan,
atau membantu kebutuhan sehari-hari. Misalnya, keluarga
menyediakan makanan favorit saat kunjungan, memberikan
pakaian layak, alat bantu jalan, dan lain-lain. Dukungan ini

sangat penting khususnya untuk anggota keluarga yang
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mengalami keterbatasan fisik atau sakit kronis, karena secara
langsung menunjang proses pemulihan dan kesejahteraan fisik
mereka.
. Dukungan Informasional

Dukungan ini mencakup penyampaian informasi, nasehat,
arahan, dan edukasi yang membantu anggota keluarga
mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatannya. Dalam
keluarga, pemberian informasi yang benar dan relevan
membantu anggota keluarga memahami situasi kesehatan,
sehingga dapat memengaruhi perilaku positif seperti mengikuti
anjuran medis dan menjaga pola hidup sehat. Dukungan ini
juga memperkuat kapasitas keluarga dalam mengelola problem
kesehatan secara mandiri.
. Dukungan Penghargaan

Jenis dukungan ini berupa pengakuan, pujian, dan
penguatan positif yang diberikan keluarga kepada anggotanya.
Dukungan penghargaan penting untuk membangun rasa
percaya diri dan harga diri yang sehat pada individu. Dalam
konteks keluarga, pujian atas usaha, pencapaian, atau
perubahan perilaku yang baik membantu meningkatkan
motivasi dan kesejahteraan psikologis anggota anak dan

remaja.?®
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4. Manfaat Dukungan Keluarga
a. Pengaruh Mengelola Stres Akademik
Dukungan keluarga memberikan perasaan diperhatikan,
dipercaya, dan diterima, yang membantu remaja lebih tenang
dan percaya diri dalam menghadapi tekanan akademik dan
kekhawatiran masa depan. Keluarga membantu remaja
mengelola stres, mengambil keputusan yang lebih baik, serta
menjaga optimisme untuk masa depan, sehingga mengurangi
tingkat kecemasan akademik yang dirasakan.
b. Dukungan Emosional yang Membantu Kesehatan Mental
Keluarga yang memberikan dukungan emosional berupa
perhatian, pengertian, dan kasih sayang mampu meredam
perasaan cemas dan stres yang muncul akibat tuntutan
akademik. Dukungan ini membuat remaja merasa didengarkan
dan dihargai, sehingga meningkatkan konsep diri dan
mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan kecemasan.
c. Peran Dukungan Sosial dalam Peningkatan Ketahanan
Akademik
Dukungan keluarga yang terintegrasi secara emosional,
informasional, dan instrumental membawa dampak positif pada
ketahanan remaja menghadapi tantangan belajar. Hal ini

dibuktikan dalam penelitian yang menemukan hubungan positif
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antara dukungan keluarga dan ketahanan akademik, serta
penurunan kecemasan terkait ujian dan tugas sekolah.
d. Dampak pada Kepercayaan Diri dan Konsep Diri
Keluarga yang memberikan apresiasi dan dukungan moral
meningkatkan kepercayaan diri remaja, yang berkorelasi positif
dengan konsep diri yang tinggi. Konsep diri yang baik, pada
gilirannya, berkontribusi pada pengurangan kecemasan
akademik dan peningkatan kesehatan mental secara
keseluruhan.?®
5. Aspek — Aspek Dukungan Keluarga
Terdapat beberapa aspek dukungan keluarga menurut
Winnubst dalam Desmita, yaitu :
a. Dukungan emosional
Dukungan emosional memiliki fungsi sebagai tempat
berlabuh dan tempat untuk memulihkan kestabilan emosi
antar anggota keluarga, dan berfungsi dalam peningkatan
moral keluarga. Dukungan emosional berisi tentang perilaku
yang akan mendorong timbulnya perasaan nyaman yang
kemudian akan mengarahkan individu untuk merasa bahwa
dirinya dicintai, dimiliki, dan dihargai. Ekspresi dari perilaku
tersebut diantaranya empati, simpati, perhatian, kehangatan,

dan pemberian semangat.
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b. Dukungan informasi
Dalam keluarga terdapat beberapa bentuk dukungan
informasi seperti saran, nasihat, dan diskusi tentang problem
solving karena keluarga memiliki fungsi sebagai penyebar
dan kolektor informasi.
c. Dukungan instrumental
Bentuk dukungan instrumental yang harus diberikan
keluarga adalah dukungan material. Bentuk dari dukungan
material diantaranya adalah memberikan tempat tinggal,
memberikan uang dan bantuan dalam kebutuhan anggota
keluarga.
d. Dukungan penghargaan
Bentuk dukungan penghargaan dapat ditunjukkan
dalam bentuk ekspresi yang positif terhadap pencapaian,
perasaan, dan gagasan anggota keluarga.?’
6. Hadist Dukungan Keluarga
"Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling
mencintai, menyayangi, dan saling tolong-menolong di antara
mereka adalah seperti satu tubuh; apabila satu anggota tubuh
merasa sakit, maka seluruh tubuh turut merasakan demam dan
tidak dapat tidur."

(HR. Bukhari dan Muslim)



20

C. Tinjauan Umum Tentang Adaptasi Diri
Menurut pendapat Schneiders bahwa adaptasi diri (adjusment)
adalah proses repon mental dan perilaku individu sebagai cara supaya
berhasil dalam kebutuhan yang ada pada diri individu, untuk mengatasi
frustasi, stres, dan konflik sehingga terjadi keselarasan antara desakan

di dalam dirinya dengan yang diharapkan lingkungan sekitarnya.

1. Pengertian Adaptasi Diri

Adaptasi diri adalah proses penting dan kompleks yang
melibatkan penyesuaian mental dan perilaku individu terhadap
tuntutan lingkungan sosial dan fisik agar tercapai keseimbangan
psikologis dan keselarasan hidup. Dalam konteks psikologi,
adaptasi diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru atau kondisi yang
berubah, sekaligus mengatasi stres, konflik, dan ketegangan yang
muncul dari interaksi dengan lingkungan tersebut. Adaptasi ini
diperlukan agar individu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan efektif dan menjaga kesejahteraan.??

Proses adaptasi diri melibatkan respons mental dan perilaku
yang bertujuan mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan
frustasi sehingga tercipta harmoni antara tuntutan diri dan
ekspektasi lingkungan. Adaptasi diri bersifat dinamis dan alamiah,

di mana individu selalu dituntut untuk menyesuaikan diri sesuai
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kondisi sosial dan alam sekitar agar dapat bertahan serta
berkembang.?°
2. Proses adaptasi diri
Proses dalam adaptasi diri menurut pendapat Schneiders
(Ali & Asrori) melibatkan tiga unsur yaitu :
a. Sikap terhadap realitas
Aspek dalam adaptasi diri ditentukan oleh cara dan sikap
individu dalam bereaksi terhadap manusia di sekitarnya dan
hubungan yang dapat membentuk realitas.
b. Motivasi
Motivasi dapat dikatakan sebagai kunci dalam
memahami suatu proses dalam penyesuaian diri. Motivasi
sama halnya dengan perasaan, kebutuhan, dan emosi
merupakan sumber kekuatan iinternal yang menimbulkan
ketidakseimbangan dan ketegangan dalam organisme.
c. Pola dasar adaptasi diri
Salah satu pola dasar yang membentuk dalam adaptasi
diri sehari-hari yaitu akan mengalami frustasi dan ketegangan
karena terhambat dalam memperoleh kasih sayang dan meraih
prestasi, untuk itu individu berusaha mencari kegiatan yang
dapat mengurangi ketegangan yang muncul akibat tidak

terpenuhinya kebutuhan.
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3. Aspek — aspek Adaptasi Diri
Aspek-aspek penyesuaian diri menurut Schneiders
menjelaskan ada empat aspek, antara lain sebagai berikut :
a. Self Knowledge and Self Insight (Pengetahuan Diri dan
Wawasan Diri)

Aspek self-knowledge dan  self-insight adalah
kemampuan dalam memahami dirinya sendiri bahwa dirinya
mempunyai kelebihan serta kekurangan. Hal ini dapat diketahui
dengan pemahaman emosional pada dirinya, yang berarti
adanya kesadaran akan kekurangan dan disertai dengan sikap
yang positif terhadap kekurangan tersebut maka akan mampu
menutupinya. Self insight sendiri merupakan kedasaran dan
perspektif individu terhadap motivasi dasar yang kekhasan
pribadi, kebiasaan, dan mekanisme. Wawasan yang mendalam
mengenai diri (self insight) membuat individu tidak mudah untuk
menyalahkan orang lain atas kekurangan yang dimilikinya.
Kurangnya wawasan diri mengenai perilaku, motif, dan
kekhasan pribadi dapat membuat individu mudah bingung dan
gelisah dalam menghadapi konflik, tantangan, dan masalah
yang dihadapi sehingga individu cenderung mencari kesalahan
orang merasionalisasi lain dan keadaan lingkungan untuk dan

mentoleransi perilaku yang kurang memuaskan.
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b. Adaptability (Kemampuan beradaptasi)

d.

Adaptability merupakan kapasitas individu dalam
merespon perubahan yang terjadi atau kemampuan adaptasi.
Adaptasi diri merupakan sebuah proses dinamis yang
membutuhkan perubahan dan kemampuan adaptasi. Semakin
tetap respon yang diberikan individu terhadap perubahan yang
terjadi di lingkungannya, maka semakin sulit individu untuk
memenuhi tuntutan tersebut.

Self Development and Self Control (Pengembangan Diri dan
Kontrol Diri)

Aspek self development and self control adalah kendali
diri berarti mengarahkan diri, pemikiran-pemikiran, regulasi
pada impuls-impuls, emosi, kebiasaan, sikap dan tingkah laku
yang sesuai. Kendali diri bisa mengembangkan kepribadian ke
arah kematangan sehingga kegagalan dapat diatasi dengan
matang.

Adequate Perspective, Scale of Values, and Philosophy of Live
(Memiliki perspektif, nilai-nilai dan filosofi hidup)

Aspek ini merupakan kemampuan individu dalam
memanajemen dan mengontrol stres (tekanan) yang dihadapi
secara objektif dan normal, serangkaian ide, perspekiif,
gagasan, dan prinsip individu yang mengarahkan dirinya dan

pikirannya dalam menjalin hubungan baik dengan dirinya
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sendiri ataupun dengan orang lain. Adaptasi diri yang baik

seharusnya dibarengi dengan filosofi yang baik dan jelas agar

karakter yang dimiliki tidak sembarangan.

Menurut Buchori (2002) mengemukakan bahwa ada dua

aspek dalam penyesuaian diri yaitu :

a.

b.

Adaptasi Pribadi

Adaptasi pribadi merupakan kemampuan seseorang
dalam penerimaan diri demi tercapainya hubungan yang
berjalan harmonis antara dirinya dengan lingkungan
sekitarnya. Seseorang mampu mengatakan siapa dirinya
sebenarnya serta kelebihan dan kekurangan dan mampu
bersikap objektif. Keberhasilan dalam penyesuaian diri
pribadi dapat dinilai dengan tidak ada rasa benci, mampu
percaya diri pada potensi yang dimiliki, dan tidak ada
keinginan lari dari kenyataan.
Adaptasi Sosial

Adaptasi sosial terbntuk dalam cakupan hubungan
sosial ditempat individu itu berinteraksi dengan orang lain.
Hubungan sosial dapat meliputi hubungan dengan anggota
keluarga, masyarakat disekitarnya, dan teman sebaya.
Individu adalah bagian masyarakat yang mempengaruhi
satu sama lain sehingga dapat mematuhi aturan, hukum,

adat serta peraturan sosial kemasyarakatan.
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Berdasarkan pendapat ahli mengenai beberapa
aspek-aspek penyesuaian diri, maka peneliti menggunakan
aspek-aspek yang disampaikan oleh Schneiders (1964)
yaitu aspek self-knowledge dan self-insight (pengetahuan
diri dan wawasan diri), aspek adaptability (kemampuan
beradaptasi), aspek self development and self control
(pengembangan diri dan kontrol diri), dan aspek adequate
perspective, scale of values, and philosophy of live
(memiliki perspektif, nilai-nilai dan filosofi hidup).

4. Faktor — faktor Adaptasi Diri
Lima faktor yang mempengaruhi proses adaptasi diri, menurut
Schneiders (1984), yaitu :
a. Kondisi fisik
Kondisi fisik seringkali berpengaruh dalam proses
penyesuaian diri. Aspek-aspek dalam kondisi fisik yang
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu: sistem utama tubuh,
konstitusi dan hereditas fisik, serta kesehatan fisik.
b. Proses belajar
Pendidikan merupakan unsur penting yang mempengaruhi
dalam proses penyesuaian diri seseorang, diantaranya yaitu

pengalaman, belajar, latihan, dan determinasi.
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c. Kepribadian
Unsur-unsur  dalam kepribadian yang dapat
mempengaruhi dalam proses penyesuaian diri yaitu: kemauan
dan kemampuan untuk berubah, realisasi diri, pengaturan diri,
dan intelegensi.
d. Lingkungan
Faktor lingkungan yang mempengaruhi dalam proses
penyesuaian diri tentunya meliputi lingkungan keluarga,
sekolah atau perguruan tinggi, tempat kerja, dan lingkungan
masyarakat.
e. Agama dan Budaya
Agama sangat berhubungan dengan faktor budaya.
Agama mampu memberikan sumbangan keyakinan, nilai-nilai,
praktik yang memberi makna sangat mendalam, tujuan, serta
keseimbangan dalam hidup individu. Agama secara konsisten
dan mampu terus menerus mengingatkan manusia tentang
pentingnya nilai instrinsik dan kemuliaan manusia bukan
sekedar nilai instrumental yang dihasilkan manusia. Maka
dapat dikatakan bahwa faktor agama memiliki sumbangan yang
berarti pada perkembangan penyesuaian diri seseorang.
Budaya juga merupakan yang berpengaruh dalam
kehidupan penyesuaian diri individu. Hal tersebut terlihat dari

adanya karakteristik budaya yang diberikan kepada individu
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melalui berbagai macam media dalam lingkungan keluarga,
sekolah atau perguruan tinggi, dan lingkungan masyarakat.
Selain itu, tidak Iluput muncul konflik pribadi, frustasi,
kecemasan, dan perilaku menyimpang yang disebabkan baik
secara langsung atau tidak langsung oleh budaya sekitar.
Faktor agama dan budaya juga menjadi salah satu pengaruh
bagi perkembangan penyesuaian diri seseorang. 3
Jadi dapat dirumuskan bahwa beberapa uraian faktor
yang mempengaruhi dalam penyesuaian diri yaitu kondisi fisik,
proses belajar, kepribadian, lingkungan, agama dan
budaya.Hadist Adaptasi Diri
5. Hadist Adaptasi Diri
“Menakjubkan urusan orang mukmin, sesungguhnya seluruh
urusannya adalah baik baginya. Jika ia mendapatkan
kesenangan, ia bersyukur, maka itu baik baginya. Jika ia tertimpa
kesusahan, ia bersabar, maka itu pun baik baginya.”

(HR. Muslim No. 2999)



BAB il
KERANGKA KONSEPTUAL
A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti

Stres akademik adalah perasaan khawatir, tegang, atau takut
yang dialami siswa atau mahasiswa dalam konteks kegiatan akademik
seperti tugas, ujian, dan tuntutan belajar. Stres akademik dapat terjadi
ketika tuntutan akademik melebihi kapasitas adaptasi mental individu
dan bila lingkungan pembelajaran tidak mendukung.Penelitian ini
melihat kecemasan akademik sebagai variabel dependen yang
dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan adaptasi diri.3"

Dukungan keluarga adalah segala bentuk bantuan, perhatian,
dan dorongan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada
seseorang, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Dukungan
keluarga berperan penting dalam kesehatan mental remaja, di mana
keluarga yang memberikan perhatian dan dukungan emosional yang
cukup membantu remaja menyesuaikan diri dan menghadapi tekanan
akademik. 32

Adaptasi diri adalah kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan dirinya dengan perubahan atau tuntutan lingkungan
agar dapat hidup secara harmonis dan efektif. Adaptasi ini melibatkan
perubahan sikap, perilaku, dan pola pikir agar sesuai dengan kondisi
yang baru atau berbeda, sehingga individu dapat mengatasi tekanan,

konflik, dan tantangan yang muncul.33

28
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B. Bagan Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian yaitu model pendahuluan dari

sebuah masalah penelitian dan merupakan refleksi dari hubungan
variable-variabel yang diteliti. Kerangka konsep dibuat berdasarkan
literatur dan teori yang sudah ada. Pada penelitian ini akan

menggunakan dua jenis variable yaitu :

Variabel Independen Variabel Dependen

Dukungan

Keluarga \
AdaptaSi D"_I /

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Kecemasan
Akademik

Keterangan:

O : Variabel dependen

: Variabel independen

: Penghubung antar variabel

_—

C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
1. Dukungan Keluarga
Persepsi remaja terhadap bentuk dorongan dari keluarga atau
orang tua sehingga remaja merasa terbantu terkait beberapa hal

khususnya kegiatan pembelajaran. Dukungan keluarga terbagi
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menjadi 4 aspek dukungan emosional, dukungan informasi,
dukungan instrumental, dukungan penghargaan. Dalam penelitian
ini, dukungan keluarga diukur menggunakan kusioner dukungan
keluarga
Kriteria objektif :
Jika skor 34 - 102 dukungan keluarga cukup
Jika skor 103 - 170 dukungan keluarga baik
. Adaptasi Diri

Adaptasi diri salah satu kemampuan seseorang menghadapi,
menyeimbangkan, serta mengatasi berbagai tekanan, kesulitan,
dan hambatan dalam kehidupan dengan melibatkan aspek perilaku
dan mental. Adaptasi diri terbagi dari 4 aspek pengetahuan dan
wawasan diri (self-knowledge dan self-insight), kemampuan
beradaptasi (adaptability), pengembangan diri dan kontrol diri (self
development dan self control), perspektif yang memadai, skala nilai,
dan filosofi hidup (adequate perspective, scale of values, and
philosophy of live). Dalam penelitian ini, adaptasi diri diukur
menggunakan kusioner penyesuaian diri
Kriteria objektif :
Jika skor 18 — 45 adaptasi diri kurang

Jika skor 46 — 72 adaptasi diri cukup
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3. Stres Akademik
Tekanan yang dialami remaja ( peserta didik ) akibat
ketidakmampuan remaja dalam beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan/pembelajaran. Kecemasan akademik terdiri dari 3
aspek gangguan psikososial, gangguan kepribadian, gangguan
bioekologikal. Dalam penelitian ini, kecemasan akademik diukur
menggunakan kusioner kecemasan akademik.
Kriteria objektif :
Jika skor 30 — 75 stres akademik tinggi
Jika skor 76 — 120 stres akademik sedang
D. Hipotesis

1. Hipotesis (Ha1)
Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan stres akademik
pada santri

2. Hipotesis (Haz)
Terdapat hubungan adaptasi diri dengan sres akademik pada

santri



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
desain penelitian deskriptif korelatif. Desain ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu, dukungan keluarga
dan adaptasi diri dengan variabel terikat yaitu kecemasan akademik
pada santriwati SMP Pondok Pesantren Darul Argam. Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional, yaitu data
dikumpulkan pada satu waktu tertentu tanpa adanya perlakuan atau
intervensi terhadap responden. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk melihat hubungan dukungan keluarga dan adaptasi diri dengan
kecemasan akademik pada santri pondok pesantren darul argam
makassar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Darul Argam
Makassar
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di bulan Desember 2025 —

Februari 2026

32
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C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Pondok Pesantren Darul Argam yang
aktif mengikuti kegiatan belajar yaitu sebanyak 258 santri.
Sampel

Adapun sampel penelitian ini adalah sebagian dari jumlah
populasi yang telah ditemukan. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Stratified Random Sampling. Dalam

penelitian ini sampel ditetapkan dengan rumus slovin.

N

n=1+N¥

258
n=
1+258(0,05)2

258
1+258(0,0025)

258
1+0,645

_ 258

T 1,645

=156,8 = 157
Di dalam penelitian ini menggunakan teknik Stratified
Random Sampling karena populasi tidak homogen, tetapi
terstruktur ke dalam strata yang jelas. Populasi terdiri atas 258

santri sekolah menengah pertama pondok pesantren darul argam
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makassar yang terbagi ke dalam 8 kelas. Oleh karena itu,

pengambilan sampel menggunakan rumus strata.

. Ni
ni = n Xn
Keterangan :
N : Total populasi seluruh kelas
Ni : Jumlah siswa pada kelas
n : Total sampel yang ingin diambil
ni : Jumlah sampel dari kelas

71=8 415730
/=58 -

72 =2 yi57- 26
n/.e=55s -

81 =1 157 = 27
net =558 -

82 = 0 57— 24
o2 =558 -

91 =5 vi57 =28
n2t =958 -

92 = >0 x157 = 22
n2.s =558 -
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D. Instrumen Penelitian

1. Kusioner Dukungan Keluarga

Skala dukungan keluarga digunakan untuk mengetahui
dukungan keluarga yang dimiliki oleh santri Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Pondok Pesantren Darul Argam Makassar. Skala
tersebut dibuat berdasarkan teori Winnubst di dalam penelitian
(Desmita, 2009) yang dikembangkan oleh (Annisa H, 2019).
Kusioner ini berjumlah 49 aitem pernyataan dengan skala likert 1 —
5. Nilai pada pernyataan favorable dimulai dari 5 “sangat setuju” 4
“setuju”, 3 “agak setuju”, 2 “tidak setuju”, 1 “sangat tidak setuju”.
Kusioner ini memiliki 4 aspek yaitu dukungan emosional, dukungan
informasi, dukungan instrumental, dukungan penghargaan. Dari
hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dari 49 aitem yang
diujikan pada 30 subjek dengan bantuan program SPSS diperoleh
15 aitem gugur dan terdapat 34 aitem valid. Korelasi aitem-total
pada aitem valid yang telah diperoleh adalah berkisar dari 0,312
sampai 0,716. Sedangkan koefisien reliabilitas alpha (cronbach’s
alpha) skala dukungan keluarga adalah a = 0,897 yang berarti
aitem dari skala tersebut reliabel dan layak untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian. Berikut adalah table item valid dan

gugur pada skala dukungan keluarga.3*
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Tabel 4.1 Item Valid dan Gugur Favorable Skala Dukungan Keluarga

No. Aspek Favorable Jumlah
Valid Gugur Item Valid
1. Dukungan emosional 13, 18, 25, 7, 30,9 6
24,5
2. Dukungan informasi 27, 31, 43, 4, - 6
37,44
3. Dukungan instrumental 38, 11, 17, 46 3,22 4
4 Dukungan 14, 32, 34 1, 29, 39, 47 3
penghargaan
Jumlah 19

Tabel 4.2 Item Valid dan Gugur Unfavorable Skala Dukungan Keluarga

No. Aspek Unfavorable Jumlah
Valid Gugur Item Valid
1. Dukungan emosional 8, 19, 35, 26, 40, 36, 41 7
48, 6, 10

2. Dukungan informasi 28, 21, 33 42 3

3. Dukungan instrumental 2, 15, 45 49 3

4 Dukungan 12, 23 16

penghargaan

Jumlah 15

2. Kusioner Adaptasi Diri

Skala adaptasi diri di dalam penelitian Naila R, (2021)
menggunakan dari tokoh Schneiders (1969) yaitu aspek self-
knowledge dan self-insight (pengetahuan dan wawasan diri, aspek
adaptability (kemampuan beradaptasi), aspek self development
dan self control (kontrol diri dan perkembangan diri) dan aspek
adequate perspective, scale of values, and philosophy of live
(perspektif, skala nilai, dan filosofi hidup yang memadai). Kusioner
ini berjumlah 24 item pernyataan dengan skala likert 1 — 4. Nilai

pada pernyataan favorable dimulai dari 4 “sangat sesuai”, 3
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“sesuai”, 2 “tidak sesuai”, 1 “sangat tidak sesuai”. Hasil perhitungan
uji validitas pada skala adaptasi diri adalah 18 aitem valid dan 6
aitem yang gugur. Perhitungan dilakukan dengan uji keseluruhan
semua aspek adaptasi diri. Adapun nilai koefisien pada adaptasi diri
secara keseluruhan berkisar antara 0,328-0,721. Berikut adalah
table item valid dan gugur pada skala adaptasi diri.

Tabel 4.3 Aitem Valid dan Gugur Favorable Skala Adaptasi Diri

Aspek Item Favorabel

Valid Gugur

Self knowledge and self insight 1,2, 18 -
(pengetahuan dan
wawasan diri)

Adaptability (Kemampuan beradaptasi)

w |
o]

Self control and self development (kontrol
diri dan perkembangan diri)

Adequate perspective, scale of value, dan 12, 16 20
philosopy of life (perspektif, skala nilai,
dan filosofi hidup yang memadai)

Jumlah 8

Tabel 4.4 Aitem Valid dan Gugur Unfavorable Skala Adaptasi Diri

Aspek Item Unfavorabel
Valid Gugur
Self knowledge and self insight 7 5,24

(pengetahuan dan
wawasan diri)

Adaptability (Kemampuan beradaptasi) 21, 22 -

Self control and self development (kontrol 9,10, 11, 23
diri dan perkembangan diri)

Adequate perspective, scale of value, dan 15,17, 19
philosopy of life (perspektif, skala nilai, dan
filosofi hidup yang memadai)

Jumlah 10
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Hasil uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach
dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows koefisien Alpha Cronbach
0,852 yang berarti reliabel dan layak untuk digunakan sebagai
instrumen penelitian. 3°

3. Kusioner Stres Akademik

Skala stres akademik di dalam penelitian (Fina U, 2023)
memiliki dua pernyataan yakni pernyataan favorabel (sikap positif)
dan unfavorabel (sikap negatif). Terdapt 3 aspek yaitu aspek
kecemasan bioekologikal, aspek kecemasan psikososial, dan
aspek kecemasan kepribadian. Kusioner ini berjumlah 35 item
pernyataan dengan skala likert 1 - 4. Nilai pada pernyataan
favorable dimulai dari 4 “sangat setuju”, 3 “setuju”, 2 “tidak setuju”,
1 “sangat tidak setuju”. Sedangkan nilai pernyataan unfavorable 1
“sangat setuju”, 2 “setuju”, 3 “tidak setuju”, 4 “sangat tidak setuju”.
Hasil perhitungan uji validitas pada skala kecemasan akademik
adalah 30 item valid dan 5 item yang gugur. Perhitungan dilakukan
dengan uji keseluruhan semua aspek kecemasan akademik.
Berikut adalah table item valid dan gugur pada skala kecemasan
akademik.

Tabel 4.5 item Valid dan Gugur Favorabel Skala Stres Akademik

Aspek Item Favorabel
Valid Gugur
Kecemasan bioekologikal 3,5,8,16 4,15
kecemasan psikososial 21,24, 25 -
Kecemasan kepribadian 29, 33, 35 28

Jumlah 10
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Aspek Item Unfavorabel
Valid Gugur
Kecemasan bioekologikal 1,2,6,7,9,10, -
11,12, 13, 14
kecemasan psikososial 17,19, 20, 22, 26, 18, 23
27
Kecemasan kepribadian 30, 31, 32, 34 -
Jumlah 20

Hasil uji reliabilitas menggunakan formula Alpha Cronbach jika
a > 0,06 =reliabel dan a < 0,06 = tidak reliabel. Uji reliabel dilakukan
untuk menentukan indeks sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya. Skala yang telah tersebar kemudian dilakukan uji
reliabel memakai program SPSS 16.00 For Windows. Adapun hasil
uji SPSS 16.00 For Windows yakni nila a yang dihasilkan adalah
0,903. Jika a > 0,06 artinya reliable. Menurut data tersebut nilai
Alpha Cronbach menunjukkan 0,903 > 0,06 maka data yang

didapatkan adalah reliable.3¢

E. Pengumpulan Data

1.

Data Primer

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber menggunakan kuesioner untuk
mengukur hubungan dukungan keluarga dan adaptasi diri dengan

kecemasan akademik pada santri pondok pesantren darul argam.
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40

Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari informasi atau

catatan seperti dari buku, jurnal, laporan dan sebagainya yang

telah tersedia sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian ini.

F. Pengolahan dan Analisa Data

1.

Pengolahan Data

a. Editing (Penyuntingan Data)

Editing data bertujuan untuk memeriksa dan memperbaiki
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam data mentah. Pada
langkah ini, peneliti memeriksa setiap entri data untuk
memastikan tidak ada kesalahan penulisan, duplikasi, atau nilai

yang tidak masuk akal.

. Coding (Kodifikasi Data)

Coding dilakukan untuk mengubah data berbentuk huruf
atau kategori jawaban menjadi data berbentuk angka atau
bilangan dengan tujuan mempermudah proses entry data ke
dalam program komputer. Setiap alternatif jawaban pada
kuesioner diberi kode numerik tertentu agar dapat dianalisis

secara statistik menggunakan program SPSS.

. Entry Data (Data Entri)

Processing merupakan tahap memasukkan data dari
lembar kuesioner ke dalam program komputer untuk kemudian

dianalisis. Pada tahap ini, peneliti melakukan proses
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penghitungan dan analisis univariat dan bivariat sesuai dengan
ketentuan serta rumus yang telah ditetapkan dalam metode
penelitian. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dan distribusi masing-masing variabel,
sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga dan adaptasi diri dengan
kecemasan akademik.
d. Cleaning (Pembersihan Data)

Cleaning dilakukan untuk memeriksa kembali data yang
telah di-entry ke dalam komputer guna memastikan tidak
terdapat kesalahan input atau data ganda. Jika dalam proses
pengolahan data ditemukan kesalahan atau error, maka akan
muncul keterangan missing value sebagai penanda adanya
kesalahan input. Setelah dilakukan pemeriksaan, data yang
telah bersih dan valid akan digunakan untuk proses analisis
lebih lanjut.

2. Analisa Data
a. Analisis univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel
independen dukungan keluarga dan adaptasi diri maupun
variabel dependen kecemasan akademik. Analisis variabel

penenlitian ini adalah hubungan dukungan keluarga dan
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adaptasi diri dengan kecemasan akademik pada santri pondok
pesantren darul argam makassar.
b. Analisis bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dan adaptasi diri
dengan kecemasan akademik pada santri. Analisa bivariat
dalam penelitian ini diukur menggunakan uji Chi Square,
dimana uji ini digunakan untuk menguji dua kelompok data
yang berbetuk kategorik. Pada penelitian ini, uji chi-square
akan digunakan untuk menganalisis, Hubungan antara
dukungan keluarga dan adaptasi dengan stress akademik. Nilai
kemaknaan (p-value) yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%).
Apabila hasil analisis menunjukkan p-value < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel yang diuji. Sebaliknya, apabila p-value = 0,05,

maka tidak terdapat hubungan yang signifikan.

G. Aspek Etik Penelitian

Dalam melaksanakan setiap tahapan penelitian, peneliti waijib
menjunjung tinggi nilai nilai keilmuan dan menerapkan sikap ilmiah
(scientific attitude) peneliti juga harus berpegang pada prinsip prinsip
etika penelitian, seperti menghormati hak subjek penelitian, menjaga
kerahasiaan data, serta menghindari segala bentuk plagiarisme. Selain

itu peneliti diwajibkan untuk mengurus surat izin etik penelitian melalui
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komite etik penelitian Universitas Muslim Indonesia (KEP UMI)

https://kep.umi.ac.id/indekx.php/kep.

1. Informed consent
Persetujuan yang diberikan oleh responden setelah
mengetahui dengan jelas tujuan dan cara penelitian dilakukan.
Peneliti memberikan lembar persetujuan untuk memastikan
perlindungan hak responden.
2. Confidentiality
Informasi yang diberikan oleh responden harus dirahasiakan
oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. Peneliti
tidak boleh membagikan data tanpa izin.
3. Justice
Setiap responden harus diperlakukan dengan adil dan sama,
tidak ada diskriminasi antar responden dalam penelitian. Peneliti
menjunjung tinggi prinsip keadilan untuk menjaga keterbukaan dan
kepercayaan.
4. Baneficence
Prinsip ini berarti peneliti harus bertindak dengan baik, dengan
tujuan  untuk memberikan manfaat dan meningkatkan

kesejahteraan bagi responden dan masyarakat.


https://kep.umi.ac.id/indekx.php/kep

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Biodata Pondok Pesantren Darul Argam

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Argam
Kota Makassar, Pondok Pesantren Darul Arqam secara geografis
lokasi wilayah Pondok Pesantren Darul Arqgam terletak di JI. Ir.
Sutami Poros Tol. Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Di
mana Pondok Pesantren ini di pimpin oleh Dr. Ir. H. Muhammad
Syaiful Saleh, M.Si. Pondok Pesantren Darul Argam resmi di dirikan
pada tanggal14 April 1971. Pada tanggal 17 Desember 2008 SMP
Darul Argam didirikan yang berada dalam naungan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. DI mana sekolah ini dipimpin oleh
Martono La Moane, S.Pd.,M.Pd.l. SMP Darul Argam Makassar
melakukan perpaduan antara Kurikulum Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan, dan Kementerian Agama.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Argam

a. Visi
Menjadi sekolah mandiri, maju, berkualitas, berdaya saing
tinggi dan berwawasan internasional secara holistik yang
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

b. Misi
1) Melaksanakan penataan dan pembangunan fisik sekolah

2) Melaksanakan pengelolaan manajemen berstandar ISO

44
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3) Melaksanakan pembelajaran sesuai standar isi dan standar
kompetensi lulusan untuk menguasai dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni (IPTEKS), serta ilmu
pengetahuan Agama secara holistik menuju pesantren
berstandar internasional

4) Melaksanakan pembinaan calon kader ulama teknograt

5) Melaksanakan pengkajian Al-qur'an, As-sunnah, dan Kitab
lainnya serta Hafidz Al-qur'an

6) Melaksanakan pembinaan bahasa Arab, Inggris dan
bahasa Mandarin

7) Melaksanakan pembinaan Ibadah, akhlak mulia, moral,
etika, budaya, dan adab-adab lainnya yang berlandaskan
Alqur’an dan As-sunah

8) Melaksanakan pembinaan keterampilan life skill sebagai
modal dasar membangun hidup mandiri dan keluarganya
yang berlandaskan Al-qur'an dan As-sunnah

9) Melaksanakan pembinaan kader persyarikatan
Muhammadiyah

10) Melaksanakan pembinaan intra dan ekstrakurikuler

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Argam
Makassar pada bulan Desember 2025 - Februari 2026 populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh Santri SMP Pondok Pesantren Darul
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Argam Makassar dengan jumlah sampel 157 santri. Berdsarkan hasil

pengolahan data yang dilakukan diperoleh :

1.

Karakteristik Responden

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Santri
Pondok Pesantren Darul Argam Makassar 2025

Karakteristik n %
Jenis Kelamin

Laki-Laki 72 45,9

Perempuan 85 541
Usia

12 Tahun 28 17,8

13 Tahun 63 40,1

14 Tahun 49 31,2

15 Tahun 17 10,8
Kelas

Kelas 7 56 35,7

Kelas 8 51 32,5

Kelas 9 50 31,8
Total 157 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 157 responden
didapatkan karakteristik jenis kelamin mayoritas berada pada jenis
kelamin perempuan dengan jumlah 85 responden (45,9).
Karakteristik usia santri mayoritas berada pada usia 13 tahun
sebanyak 63 responden (40,1%). Karakteristik kelas mayoritas

kelas 7 sebanyak 56 responden (35,7%).
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2. Analisis Univariat

a. Dukungan Keluarga pada santri pondok pesantren darul argam

makassar.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Dukungan Keluarga Pada Santri Pondok Pesantren Darul

Argam 2025
Dukungan Keluarga n %
Cukup 135 86,0
Baik 22 14,0
Total 157 100,0

Sumber: Data Primer 2025
Tabel 5.2 menunjukkan hasil bahwa dari 157 responden
didapatkan mayoritas Dukungan Keluarga cukup vyaitu
sebanyak 135 responden (86,0%).
b. Adaptasi Diri pada santri pondok pesantren darul argam
makassar.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Adaptasi Diri Pada Santri Pondok Pesantren Darul Arqgam 2025

Adaptasi Diri n %

Cukup 10 6,4
Kurang 147 93,6
Total 157 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 5.3 menunjukkan hasil bahwa dari 157 responden
didapatkan mayoritas adaptasi kurang yaitu sebanyak 147

responden (93,6%).
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c. Stres Akademik pada santri pondok pesantren darul agam

makassar.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stres
Akademik Pada Santri Pondok Pesantren Darul Argam 2025

Stres Akademik N %
Tinggi 96 61,1
Sedang 61 38,9
Total 157 100
Sumber: Data Primer 2025

Tabel 5.4 menunjukkan hasil bahwa dari 157

responden didapatkan mayoritas stres akademik tinggi

yaitu sebanyak 96 responden (61,1%).

3. Analisis Bivariat

Untuk melihat adanya hubungan antara variabel independen

dan dependen, Maka dilakukan uji Chi-square.

a. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Stres Akademik Pada

Santri pondok pesantren darul argam makassar.

Tabel 5.5 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Stres
Akademik Pada Santri Pondok Pesantren Darul Argam 2025

Stres Akademik P-
Dukungan Tinggi Sedang Total Value
Keluarga n % n % n %
Cukup 96 71,1 39 28,9 135 100
Baik 0 0,0 22 10,0 22 100 0,001
Total 96 61,1 61 38,9 157 100

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan Chi-

square diperoleh nilai p=0,001. Karena nilai p<a (0,005), maka

hipotesis alternatif diterima.

Interprestasi ada hubungan



C. Pembahasan

1.

Pesantren Darul Arqam Makassar.

pondok pesantren darul argam makassar.
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dukungan keluarga dengan stres akademik pada santri Pondok

b. Hubungan Adaptasi Diri Dengan Stres Akademik pada santri

Tabel 5.6 Hubungan Adaptasi Diri Dengan Stres Akademik
Pada Santri Pondok Pesantren Darul Argam 2025

61,1 61 389 157 100

Stres Akademik P -
Adaptasi Diri Tinggi Sedang Total Value
% n % n %
60,0 4 40,0 10 100
61,2 57 38,8 147 100 1,000

Sumber Data: 2025

makassar.

Pesantren Darul Argam Makassar.

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan
Chi-square diperoleh p=1,000. Karena nilai p>a (0,005), maka
hipotesis alternatif ditolak. Interprestasi tidak ada hubungan

adaptasi diri dengan stres akademik pada santri Pondok

Karakteristik responden pada santri pondok pesantren darul argam

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada santri pondok
pesantren darul argam makassar menunjukkan bahwa mayoritas
jenis kelamin perempuan yang mengalami stres akademik yang
tinggi dan stres akademik sedang. Penelitian ini didukung oleh hasil

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa terdapat adanya
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perbedaan stres pada jenis kelamin perempuan dan laki-laki, karena
perempuan cenderung memiliki tingkat sensitivitas emosional yang
lebih tinggi.®” Teori Lazarus dan Folkman didalam penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa stres pada perempuan cenderung
mengapresiasi tuntutan akademik seperti tugas, nilai, dan kompetisi
sebagai ancaman lebih besar karena faktor sosial dan budaya,
sehingga menghasilkan respons emosional yang tinggi.3® Peneliti
berasumsi Perempuan juga cenderung punya ekspektasi tinggi
terhadap diri sendiri, kurang percaya diri, dan fokus coping
emosional.

Hasil karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas pada
usia 13 tahun. Remaja usia 13 tahun di tingkat SMP cenderung
mengalami stres akademik lebih tinggi dibandingkan usia 12, 14,
atau 15 tahun karena transisi kritis menuju pubertas awal yang
memengaruhi adaptasi psikologis dan sosial mereka terhadap
tuntutan sekolah.?® Remaja dengan usia 13 tahun, umumnya
memasuki masa pubertas awal yang ditandai dengan perubahan
hormon dalam tubuh.® Penelitian sebelumnya juga menjelaskan
bahwa remaja dengan usia 12-15 tahun merupakan fase awal masa
remaja yang ditandai dengan terjadinya perubahan yang sangat
cepat dalam berbagai aspek kehidupan.*' Menurut teori
perkembangan Erik Erikson pada penelitian sebelumnya

menjelaskan bahwa remaja pada tahap ini menunjukkan pencarian



51

identitas diri yang intens sebagai bagian dari proses pembentukan
jati diri. Mereka berusaha memahami siapa dirinya, nilai apa yang
diyakini, serta peran apa yang ingin dijalani dalam lingkungan
sosialnya.*?

Hasil karakteristik responden berdasarkan kelas mayoritas pada
kelas 7 SMP. Remaja sekolah menengah pertama (SMP) sangat
membutuhkan dukungan keluarga untuk mengatasi tantangan
perkembangan fisik, emosional, sosial, dan akademik. Penelitian
sebelumnya juga menjelaskan bahwa dukungan keluarga yang
mencakup aspek emosional, informatif, instrumental, dan
penghargaan membentuk remaja kelas 7-9 masih bergantung pada
pola asuh orang tua untuk mengelola tekanan sosial dan akademis,
mencegah penilaian diri negatif, serta membangun kemandirian
awal.*® Dalam teori Orem, menjelaskan bahwa dukungan keluarga
yang komprehensif membantu remaja dalam mengelola emosi,
meningkatkan rasa percaya diri, dan menjalani tugas
perkembangan secara lebih sehat dan adaptif.

. Dukungan keluarga pada santri pondok pesantren darul argam
makassar.

Hasil penelitian yang didapatkan dukungan keluarga terhadap
santri mayoritas pada kategori cukup. Peneliti berasumsi bahwa
dukungan keluarga sangat berpengaruh pada santri karena

keluarga yang memberikan komunikasi yang baik dapat
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memperkuat hubungan emosionalnya sehingga keluarga lebih
mudah memberikan perhatian dan motivasi pada santri. Kepedulian
orang tua vyang tinggi terhadap pendidikan anak dapat
meningkatkan semangat santri serta membantu mereka menjalani
kehidupan sehari-hari di pesantren dengan lebih baik Dukungan
keluarga dapat membantu memberikan dorongan kepada anak-
anaknya, baik melalui kata-kata maupun tindakan, yang memiliki
dampak positif pada perkembangannya.*

Sejalan dengan penelitian sebelumnya ketika dukungan ini
kurang diberikan, maka individu terutama remaja akan lebih rentan
mengalami tekanan, kesepian, atau kehilangan rasa aman. Tanpa
terpenuhinya kebutuhan ini, remaja dapat merasa tidak diterima,
terasing, dan lebih mudah mengalami ketidak stabilan emosional.*®
Teori Dorothea Orem menjelaskan bahwa keluarga berperan
sebagai supporting-educative system yang memberikan bimbingan,
motivasi, serta dukungan emosional agar anaknya mampu
memenuhi kebutuhan fisik dan psikologisnya secara mandiri.*3
. Adaptasi diri pada santri pondok pesantren darul argam makassar

Hasil penelitian didapatkan adaptasi diri pada santri mayoritas
pada kategori kurang. Sebagian besar santri menunjukkan
kemampuan adaptasi diri yang belum optimal berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan. Peneliti berasumsi bahwa masih

banyak santri yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
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berbagai aturan yang berlaku di pesantren, seperti jadwal belajar
yang padat, aturan keagamaan vyang ketat, kewajiban
menggunakan bahasa asing, serta tuntutan menghafal materi
tertentu. Kondisi tersebut dapat terjadi karena sebagian santri belum
terbiasa hidup mandiri, menghadapi disiplin yang tinggi, serta
mengikuti sistem pembelajaran yang terstruktur di lingkungan
pesantren. Akibatnya, santri membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai aturan dan kegiatan yang padat
selama berada di pesantren. Santri membutuhkan waktu dalam
proses adaptasi diri dengan berpikir positif agar membuat santri
mampu bertahan dengan rutinitas di pesantren.46

Teori Hurlock menjelaskan bahwa kurangnya adaptasi diri
remaja akan menimbulkan bahaya seperti tidak bertanggung jawab
dan mengabaikan pelajaran, sikap agresif dan tidak yakin pada dirir
sendiri, dan memiliki perasaan tidak aman.*” Teori Schneider juga
menjelaskan bahwa adaptasi diri salah satu proses ketika individu
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan fisik
yang baru agar dapat berfungsi secara optimal dan memenuhi
tuntutan yang ada.*® Penelitian sebelumnya juga menjelaskan
bahwa proses ini dipengaruhi oleh motivasi, sikap terhadap
kenyataan, serta pola dasar dalam menghadapi masalah. Faktor
kepribadian, proses belajar, lingkungan dan budaya memegang

peranan penting pada proses adaptasi diri santri.*® Sejalan dalam
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penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa santri yang belum
dapat beradaptasi dan belum mencapai kemandirian akan
menyebabkan hal-hal lainnya seperti sulit mendapatkan teman,
dikucilkan, merasa kurang nyaman berada dipesantren sehingga
ingin berhenti dan pindah serta masih banyak hal-hal negative
lainnya.®°

. Stres akademik pada santri pondok pesantren darul argam
makassar.

Hasil dari penelitian ini diperoleh mayoritas stres akademik
tinggi. Hal ini disebabkan dari berbagai tantangan dan tuntutan
akademik yang menimbulkan ketegangan dan perasaan tidak
nyaman. Menurut asumsi peneliti, tingginya stres akademik pada
santri di pesantren dapat disebabkan oleh berbagai tuntutan
akademik dan kegiatan yang padat. Santri harus menghadapi
banyak tugas, kewajiban belajar, serta tuntutan untuk mencapai
prestasi yang baik. Selain itu, jadwal kegiatan yang terstruktur dan
disiplin yang ketat membuat santri harus mampu mengatur waktu
dengan baik. Bagi sebagian santri, kondisi ini menjadi beban
tersendiri, terutama jika mereka mengalami kesulitan memahami
Pelajaran. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa santri
tentu saja mengalami banyak tekanan yang salah satunya

berdasarkan faktor akademis.?"
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Penelitian sebelumnya juga menjelaskan beban tugas dan
ujian yang padat, baik dari kurikulum formal maupun berbagai
kegiatan keagamaan di pesantren, dapat meningkatkan tekanan
yang dirasakan oleh santri. Banyaknya tuntutan akademik yang
harus dipenuhi sering kali membuat santri harus membagi waktu
antara belajar, menghafal, mengikuti kegiatan ibadah, serta aktivitas
pesantren lainnya. Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan fisik
maupun mental, terutama jika tuntutan capaian belajar dirasakan
melampaui kemampuan atau kapasitas santri.>? Teori Transactional
Model of Stress and Coping yang dikemukakan oleh Richard S.
Lazarus dan Susan Folkman pada tahun 1984 menjelaskan bahwa
stres merupakan hasil dari proses interaksi yang dinamis antara
individu dengan lingkungannya. Dalam model ini, stres tidak hanya
disebabkan oleh situasi atau tekanan dari luar, tetapi juga oleh
bagaimana individu menilai dan merespons tuntutan tersebut.
Individu akan melakukan proses penilaian kognitif (cognitive
appraisal) terhadap suatu situasi, yaitu menilai apakah tuntutan
yang dihadapi merupakan ancaman, tantangan, atau sesuatu yang
dapat diatasi.>?

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa tingkat stres
individu yang mampu mengatur waktu dengan baik cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan individu yang tidak mampu mengatur

waktu dengan baik.?>* Peneliti sebelumnya juga menjelaskan bahwa
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kesehatan mental yang baik adalah kondisi ketika batin kita berada
dalam keadaan tentram dan tenang, sehingga memungkinkan kita
untuk menikmati kehidupan sehari-hari dan menghargai orang lain
di sekitar.%®

. Hubungan dukungan keluarga dengan stres akademik pada santri
pondok pesantren darul argam makassar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 157
responden didaptkan hasil dari uji Chi-Square dengan hasil nilai p-
value 0,001 yakni kurang dari 0,005 yang berarti terdapat hubungan
dukungan keluarga dengan stres akademik pada santri pondok
pesantren darul argam. Menurut asumsi peneliti, keluarga
merupakan sumber dukungan emosional dan psikologis yang
penting bagi anak, terutama ketika mereka menjalani kehidupan di
pesantren yang jauh dari orang tua. Dukungan keluarga seperti
perhatian, motivasi, nasihat, serta komunikasi yang baik dapat
membantu santri merasa dihargai, diperhatikan, dan tidak merasa
sendiri dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik di
pesantren. Kondisi tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri
serta kemampuan santri dalam menghadapi tekanan belajar,
sehingga tingkat stres akademik yang dialami dapat berkurang.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan

keluarga yang dirasakan santri, maka tingkat stres yang mereka
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alami akan rendah, dan sebaliknya. Dalam konteks kehidupan
pesantren yang jauh dari orang tua dan menuntut adaptasi yang
tinggi, dukungan keluarga baik secara emosional, informasional,
maupun praktis memegang peran penting dalam menjaga
kestabilan psikologis santri. Ketika santri merasa diperhatikan,
didoakan, atau tetap terhubung secara emosional dengan keluarga
meskipun secara fisik terpisah, maka mereka cenderung memiliki
ketahanan stres yang lebih baik." Stres akademik dapat
diminimalisir dengan adanya dukungan dari lingkungan sosial anak,
salah satunya dari lingkungan keluarga. Dukungan yang secara
signfikan berpengaruh terhadap psikis siswa meliputi dukungan
emosional, instrumental dan informasi.®® Dalam konteks pondok
pesantren, dukungan emosional dapat mencakup dukungan moral,
perasaan diterima dan dukungan emosional yeng diberikan oleh
orang tua kepada santri. Dukungan instrumental mencakup fasilitas
fisik yang mendukung pembelajaran, sumber daya belajar dan
bantuan dalam menyelesaikan tugas akademik. Kemudian
dukungan informasional mencakup bimbingan mengenai mata
Pelajaran, Teknik belajar, dan pemahaman atas proses pendidikan
di pondok pesantren.>” Teori buffering effect dari Sheldon Cohen
dan Thomas Wills dalam penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
dukungan keluarga berperan sebagai dapat mengurangi dampak

negatif stres akademik. Dukungan tersebut dapat berupa dukungan
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emosional, bantuan praktis, dan pemberian informasi yang
membantu individu menghadapi tekanan belajar.%®

. Hubungan adaptasi diri dengan stres akademik pada santri pondok
pesantren darul argam makassar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 157
responden didaptkan hasil dari uji Chi-Square dengan nilai p-value
1,000 yakni lebih dari 0,005 yang berarti tidak terdapat hubungan
adaptasi diri dengan stres akademik pada santri. Berdasarkan nilai
yang didapatkan tersebut, semakin rendah adaptasi diri maka
semakin tinggi stres akademik. Peneliti berasumsi bahwa santri
yang belum terbiasa dengan disiplin tinggi dan sistem kegiatan yang
terstruktur dapat merasa terbebani sehingga mengalami kesulitan
dalam beradaptasi, yang pada akhirnya dapat memicu stres
akademik. Santri juga dituntut untuk mampu membagi waktu antara
belajar, kegiatan ibadah, menghafal, dan aktivitas lainnya. Jika
santri belum memiliki kemampuan mengatur waktu dengan baik,
mereka dapat merasa kewalahan dalam menyelesaikan berbagai
tuntutan akademik, sehingga meningkatkan risiko stres akademik.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa stres akademik yang tinggi akan menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri, sebalikan siswa
dengan stres akademik yang rendah cenderung akan mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.®® Penelitian sebelumnya



59

juga menjelaskan bahwa adaptasi diri menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi  stres akademik karena  ketidakmampuan
beradaptasi di lingkungannya.®® Penelitian sebelumnya juga
menjelaskan bahwa tingkat stres individu yang mampu mengatur
waktu dengan baik cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
individu yang tidak mampu mengatur waktu dengan baik 54

Remaja yang mengalami stress di pondok pesantren disebabkan
karena mereka merasa terbebani dengan pembelajaran serta
aturan yang ada di pondok pesantren. Mereka merasa kesal dan
lelah dengan kegiatan pembelajaran di pondok pesantren yang
terlalu padat, seperti menghindar dan tidak mengikuti waktu
pembelajaran di pondok, mengabaikan pembelajaran di pondok
dengan hal yang lain seperti tidur, bermain, melanggar peraturan
dan tata tertib pondok pesantren, dan keluar dari pondok
pesantren.®! Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa stres
yang dialami remaja membuat mereka kesulitan untuk melakukan
apapun. Mereka sulit makan, sering menangis, bahkan sering
menyendiri yang membuat mereka merasa kesulitan untuk
beradaptasi di lingkungan pondok pesantren. %2 Teori Callista Roy
menjelaskan bahwa individu merespons stres secara adaptif melalui
empat bentuk adaptasi, yaitu kondisi fisik (fisiologis), konsep diri

(cara individu memandang dirinya), fungsi peran (kemampuan
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menjalankan tugas dan tanggung jawab), serta interdependensi
(hubungan dan dukungan dengan orang lain.3
D. Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian memiliki resiko kelemahan yang disebabkan
keterbatasan didalam proses pelaksanaan penelitian. Keterbatasan
penelitian yang dialami peneliti selama pelaksanaan penelitian ini yakni
waktu pelakasanaan penelitian dibutuhkan waktu yang lama
dikarenakan responden yang cukup banyak dan mendampingi

responden dalam mengisi kusioner untuk mengindari data bias.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan

dukungan keluarga dan adaptasi diri dengan stress akademik pada

santri pondok pesantren darul argam makassar yaitu :

1.

Karakteristik responden pada santri pondok pesantren darul argam
mayoritas jenis kelamin perempuan 63 responden 40,1%,
karakteristik pada usia 13 tahun sebanyak 63 (40,1%). Karakteristik
kelas mayoritas kelas 7 sebanyak 56 (35,7%).

Dukungan keluarga pada santri pondok pesantren darul argam
makassar mayoritas dikategori cukup dengan persentase 50,3%
Ketegori adaptasi diri pada santri pondok pesantren darul argam

makassar mayoritas dikategori kurang dengan persentase 93,6%.

. Ketegori stres akademik pada santri pondok pesantren darul argam

makassar mayoritas dikategori tinggi dengan persentase 61,1%.
Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan stres akademik pada santri pondok pesantren darul argam
makassar dengan hasil uji statistik dengan Chi-Square yaitu
p=0,001.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara adaptasi diri
dengan stress akademik pada santri pondok pesantren darul argam
makassar dengan hasil uji statistik dengan Chi-Square yaitu

p=1,000.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan saran sebagai
berikut :
1. Santri
Santri diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengelola stress akademik dengan cara mengembangkan kontrol
diri, memperbaiki manajemen waktu belajar, serta membangun
pola piker yang lebih positif terhadap tuntutan akademik. Santri juga
perlu meningkatkan kemampuan beradaptasi diri terhadap aturan
dan system pembelajaran di lingkungan pesantren, sehingga
tekanan yang muncul dapat dihadapi secara lebih sehat dan
konstruktif.
2. Keluarga
Keluarga diharapkan dapat terus memberikan dukungan
yang optimal kepada santri, baik dalam bentuk dukungan
emosional, informasi, instrumental, maupun penghargaan. Orang
tua perlu menjaga komunikasi yang intensif dengan anak meskipun
berada di lingkungan pesantren, sehingga anak tetap merasa
diperhatikan, dihargai, dan didukung dalam menghadapi tuntutan

akademik.
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3. Pesantren
Pihak pesantren diharapkan dapat mengembangkan
program pembinaan yang mendukung Kesehatan mental santri,
seperti layanan konseling, kegiatan pengembangan diri, serta
edukasi mengenai manajemen stress dan keterampilan adaptasi
diri.
4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variable lain yang berpotensi
memengaruhi stress akademik, seperti dukungan teman sebaya,

beban kurikulum, pola asuh orang tua, atau faktor kepribadian.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Judul penenlitian  : Hubungan Dukungan Keluarga Dan Adaptasi Diri
Dengan Kecemasan Akademik Pada Santri Pondok

Pesantren Darul Argam

Peneliti : Nurauliah Ramadhani Gafur

Pembimbing | : Dr. Brajakson Siokal,
S.Kep.,Ns.,M.Kep.Sp.Kep.Kom

Pembimbing |I : Suhermi, S.Kep., Ns., M.Kes.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyetujui untuk menjadi
responden dalam penelitian ini. Saya telah mendapat penjelasan dari
peneliti tentang tujuan dari penelitian ini. Saya mengerti bahwa penelitian
ini tidak akan merugikan saya dan identitas serta jawaban yang saya

berikan terjaga kerahasiannya .

Demikian pernyataan ini saya tanda tangani dengan suka rela dan tidak ada

unsur paksaan dari siapapun.

Makassar, 2025

Responden



74

Lampiran 5 : Lembar Kusioner Skala Stres Akademik
SKALA STRES AKADEMIK

Hari / Tanggal
A. ldentitas Siswa
Nama
Kelas
Usia
Jenis Kelamin
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah baik — baik setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia
2. lIstilah semua pernyataan dan jangan ada yang terlewatkan

3. Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda

SS : Jika anda SANGAT SETUJU
S : Jika anda SETUJU dengan pernyataan dibawah ini
TS : Jika anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan di
bawah

Ini.
STS : Jika anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan
pernyataan

di bawah ini.

4. Berilah tanda (V') pada salah satu jawaban yang menurut anda

paling sesuai dengan kondisi atau yang sedang anda alami
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NO

Pernyataan

Jawaban

SS

S | TS

STS

Saya sering makan sehari cuman 1
kali

Saya menjadi mudah kenyang
ketika makan

Meskipun jadwal yang saya miliki
padat, saya tetap makan dengan
teratur

Saya bisa tidur dengan nyenyak
meskipun banyak tugas yang
diberikan sekolah dan pesantren

Saya menjadi susah tidur sejak
sekolah di pesantren

Semenjak sekolah di pesantren,
saya menjadi sering bermimpi buruk

saya dapat konsentrasi dikelas
meskKipun kegiatan pesantren padat

saya sering melamun ketika guru
menerangkan materi pelajaran

Saya melakukan hal lain ketika guru
sedang menjelaskan pelajaran

10.

Saya merasa pusing ketika belajar
lebih lama dari biasanya

11.

Saya merasa pusing ketika tugas
yang diberikan tidak sesuai dengan
yang saya pelajari

12.

Saya sering begadang hingga larut
malam dan menunda mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru

13.

Saya mandi 1 kali sehari ketika
sekolah saat berada di pesantren

14.

Saya rajin olahraga selama sekolah
meskipun jadwal kegiatan
pesantren padat

15.

Akhir-akhir ini, saya merasa kurang
nyaman berinteraksi dengan orang
lain

16.

Saya akan menerima pendapat
orang lain meskipun berbeda
dengan pendapat saya
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17.

Saya diam/ tidak menyapa ketika
bertemu dengan orang yang saya
kenal

18.

Saya lebih suka sendiri dari pada
kumpul bersama teman, keluarga
ataupun orang lain

19.

Saya aktif mengikuti kegiatan yang
diberikan sekolah maupun
pesantren

20.

Saya merasa tertekan dengan
kegiatan yang ada di pesantren

21.

Saya menjadi mudah marah karena
hal sepele

22.

Saya tidak terlalu peduli dengan
masalah yang saya miliki

23.

Saya yakin dapat menyelesaikan
masalah yang saya miliki dengan
baik

24.

Saya melampiaskan kemarahan
saya ke orang lain/ benda ketika
saya sedang emosi

25.

Saya akan berkata kasar/ jorok
ketika saya sedang emosi

26.

Saya selalu mengumpulkan tugas
tepat waktu

27.

Saya mudah bosan menerima
pelajaran yang dijelaskan oleh guru

28.

Saya merasa kesal ketika guru
memberikan banyak PR kepada
saya karena padatnya kegiatan
pondok

29.

Saya merasa tenang meskipun
tugas yang diberikan oleh guru
belum selesai saya kerjakan

30.

Saya menjadi lebih sabar dalam
menghadapi segala sesuatu
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Lampiran 6 : Lembar Kusioner Skala Dukungan Keluarga
SKALA DUKUNGAN KELUARGA

Nama

Usia

Jenis kelamin
Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri saudarali
dengan cara memberi tanda (V') pada kolom pilihan jawaban yang telah

disediakan.

Pilihan jawaban tersebut adalah :

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
AS : Agak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
NO. Pernyataan SS| S | AS | TS | STS

1. | Terdapat beberapa kitab dan buku
wajib yang belum saya miliki karena

belum ada biaya untuk membeli

2. | Saya meminta pendapat dari
keluarga ketika akan mengambil

keputusan

3. | Orangtua jarang menemani saya

belajar ketika dirumah

4. | Keluarga selalu menyempatkan

waktu  untuk  berkumpul dan
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berbincang dengan seluruh anggota

keluarga

Keluarga jarang mengetahui

permasalahan yang saya hadapi

Saya sering menyelesaikan
masalah tanpa meminta saran

terlebih dahulu pada keluarga

Orang tua saya memberikan uang
SPP tepat waktu

Keluarga menganggap saya tidak
sopan ketika menyanggah pendapat

anggota keluarga lain yang lebih tua

Keluarga mampu merasakan apa
yang saya rasakan Kketika saya

mengalami kesedihan

10.

Keluarga mendengarkan saya
dengan seksama ketika saya

sedang berpendapat

1.

Saya pernah beberapa kali telat

membayar SPP

12.

Seluruh kebutuhan & keperluan
saya di Pondok Pesantren selalu

terpenuhi

13.

Keluarga menanyai saya mengenai
apa saja masalah yang saya hadapi

di Pondok Pesantren

14.

Keluarga menyalahkan saya atas

kegagalan yang saya alami

15.

Ketika saya sakit, keluarga datang
menjenguk ke Pondok Pesantren
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16.

Ketika keluarga menghadapi
permasalahan, saya tidak dimintai

pendapat

17.

Saya jarang didengarkan ketika
berpendapat karena  dianggap

masih kecil

18.

Saya merasa aman dan nyaman

ketika sedang bersama keluarga

19.

Saya mendapatkan perhatian lebih

dari keluarga ketika sedang sakit

20.

Saya merasa tidak  memiliki
hubungan yang dekat dengan

keluarga

21.

Keluarga memberikan bantuan dan
dukungan yang membuat saya
merasa mampu bertahan di Pondok

Pesantren

22.

Saya jarang diingatkan untuk belajar

meskipun sedang ujian

23.

Saya diingatkan oleh keluarga untuk

menunaikan kewajiban

24.

Saya mendapatkan hadiah dari
keluarga ketika mendapat sebuah

pencapaian

25.

Keluarga jarang terlibat dalam

keputusan yang saya ambil

26.

Saya merasa memiliki keluarga

yang menghargai setiap usaha saya

27.

Keluarga tidak datang untuk
membantu ketika saya sedang
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mengalami masalah di Pondok

Pesantren

28.

Keluarga membantu saya mencari
solusi atas permasalahan yang saya

hadapi

29.

Saya diberi uang yang cukup untuk
membeli kebutuhan & keperluan

saya di Pondok Pesantren

30.

Saya memiliki keluarga yang dapat
dipercaya dan dapat dimintai solusi
ketika saya sedang mengalami

masalah

31.

Saya dilibatkan dalam diskusi

keputusan permasalahan keluarga

32.

Saya sering meminjam uang pada
teman karena tidak diberi uang jajan

tepat waktu

33.

Orang tua selalu mengusahakan
untuk memenuhi hal-hal yang
berkaitan dengan kebutuhan

pendidikan saya

34.

Saya hanya berbincang dengan

anggota keluarga ketika ada perlu
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Lampiran 7 : Lembar Kusioner Skala Penyesuaian Diri
SKALA PENYESUAIAN DIRI

Nama
Usia

Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan
2. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan perilaku anda
3. Berilah tanda centang (V') pada kolom yang tersedia
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS  :Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
4. Apabila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban anda

jangan sampai ada yang terlewati.

NO. Pernyataan SS | S | TS |STS

1. Saya mengetahui kelebihan yang ada

pada diri saya

2. Saya berani mengakui kesalahan yang
saya lakukan dan berusaha untuk

memperbaikinya

3. Saya bertanggung jawab terhadap tugas
atau amanah yang diembankan kepada

saya

4. Saya berusaha untuk membaur saat

berada di lingkungan yang baru
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Saya tidak mengetahui keterbatasan yang

ada pada diri saya

Akhir-akhir ini  saya kurang dapat

mengontrol emosi dengan baik

Saya tidak mau bergaul dengan teman

yang tidak sependapat dengan saya

Permasalahan akademik yang saya
hadapi di kelas reguler membuat saya

berlarut-larut dalam kekhawatiran

Realitas yang terjadi dalam kehidupan
saya entah itu sesuai dengan harapan

atau tidak, harus saya hadapi dengan baik

10.

Kegagalan yang terjadi saat saya
berusaha mencapai target yang saya
inginkan membuat saya tetap optimis dan
berusaha mencobanya kembali sampai

saya berhasil

11.

Saya ingin lari dari kenyataan hidup yang

tidak sejalan dengan harapan saya

12.

Saya mengetahui alasan saya
kuliah/sekolah dan apa vyang saya
harapkan dari perkuliahan/pembelajaran

ini

13.

Terkadang apa yang saya lakukan belum
sesuai dengan apa yang nasihatkan

kepada orang-orang di sekitar saya

14.

Saya menyadari kelemahan yang ada

pada diri saya

15.

Saya belum mengetahui apa tujuan saya

masuk ke pondok pesantren ini
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16. | Saya bersikap cuek terhadap lingkungan
baru saya

17. | Saya lebih memilih terkena takziran
(hukuman) daripada saya harus mengikuti
kegiatan pondok pesantren yang tidak
biasa saya lakukan

18. | Saat mengalami kegagalan ketika

melakukan suatu tugas/pekerjaan, saya
merasa pesimis dan tidak menemukan

cara bangkit kembali
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Lampiran 8 : Jadwal Penelitian

No Kegiatan

1 Penyusunan
proposal

2  Seminar
proposal

3  Pelaksanaan
penelitian
Seminar hasil

5  Ujian skripsi

Organisasi Penelitian
Nama

Nim
Nama Pembimbing 1

Nama Pembimbing 2

Nov Des Jan Feb Mar
2025 2025 2026 2026 2026

: Nurauliah Ramadhani Gafur
: 14220220061
: Dr. Brajakson Siokal,S.Kep.,Ns.,M.Kep.Sp.Kep.Kom

: Suhermi S, S.Kep., Ns., M.Kep



Lampiran 9: Surat Etik Penelitian

KOMITE ETIK PENELITIAN (KEP)

Universitas Muslim Indonesia
Jalan Urip Sumohario Gedung Menara UM| Sarfsi 2 Telp,

428075 Makassar 90231 Website: wy umia il
Emal: upl kep@umiacid

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK (Expedited)
NOMOR : 126/A 1/KEP-UMI/I/2026

Berdasarkan Pemeriksaan Protokol dan Dokumen yang berhubungan dengan Protokol
Penelitian:
Nama Peneliti : Nurauliah Ramadhani Gafur
Judul Penelitian : Hubungan Dukungan Keluarga Dan Adaptasi Diri Dengan Stres
Akademik Pada Santri Pondok Pesantren Darul Argam Makassar

NoRegister : [U[ M |1 [0 [1]2 |51 [2][8[8]1]
Noregater : [U M 1[0 [1]2]5[1[2[9]7]
secara(Expedited) oleh tim reviewer Komite Etik Penelitian UMI dengan

No Versi 1

No PSP 0
Berdasarkan hasil pemeriksaan reviewer, maka Pengurus Komite Etik Penelitian UMI
memberikan Persetujuan / Rekomendasi Etik untuk Pelaksanaan Penelitian tersebut di
atas sampal dengan Tanggal 6 Februari 2027,

Dalam melaksanakan penelitian ini, Peneliti diminta untuk menjaga dan menghormati
martabat makhluk hidup (Manusia / Hewan Coba) yang menjadi subyek / responden /
informan dalam penelitian ini. Dengan demikian diharapkan masyarakat luas dapat
memperoleh manfaat yang baik dari penelitian ini.

Pada akhir penelitian, laporan pelaksanaan penelitian harus diserahkan kepada KEP UMI
Makassar. Jika ada perubahan protokol dan atau perpanjangan penelitian, harus
mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian (Amandemen Protokol).

Makassar, 6 Februari 2026

)

Dr. H.6 SalanSH., S Kep,Ns.M. Kes, M Kep
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Lampiran 10: Surat Permohonan lIzin Penelitian

YAYASAN WAKAF UMIQ.
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA ;¢
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT ¢ 4

KAMPUS 1l UMI, Jin. Urip Sumoharjo KM 5 Makassar Info - www.fkmuml.ac.id b

e £

Nomor  :0807/B.09/FKM-UMI/X1I/2025 15 Desember 2025 M Y
Lamp ;- 24 Jumadi kb 144711 J1¢
Hal : Permohonan Izin Penelitian c)\é
Kepada Yang Terhormat 6{)«
Kepala Sekolah SMP Pondok Pesantren Darul Argam g
DI
Makassar
O ple dan g b g 438
Dengan Rahmat Allah SWT, dalam rangka penyusunan Skripsi dari mahasiswa:
Nama : Nurauliah Ramadhani Gafur
Stambuk : 14220220061
Program Studi : Keperawatan
Peminatan : Keperawatan jiwa

Dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan izin / rekomendas! untuk
melaksanakan Penelitian di:

“SMP Pondok Pesantren Darul Argam®
Judul Penelitian :
"Hubungan Dukungan Keluarga dan Adaptasi Diri Dengan Stres Akademlk Pada
Santri Pondok Pesantren Darul Argam*

Demikianlah permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.
g § B g g hdy Jy 20
an Dekan
Wakll Dekan-1 Bidang Akademik
Tembusan:
1. Dekan FKM UMI {Sebagailaporan)
2. Arsip

;F') www.fkmuml.ac.ld
| f“'j KESEHATAN MASYARAKAT - ILMU KEPERAWATAN - KEBIDANAN - NERS
| f “Terwujudnya Fakultas Kesehatan Masyarakat yang Unggul dalam menghasdkan tenaga
g) kesehatan yang berdaya sang dan islami dalam pengembangan ilmu kesehatan
# masyarakal pada tingka! Nasional tahun 2020°

(C) mmumiotnciet (I Fakuhas Kesehatan Masyasshst Ui [ mew [ w




Lampiran 11: Surat Pernyataan Keaslian Data

LABORATORIUM KOMPUTER
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA

by Kis, 05 Kasnpuas 1 Telp, 0411) 425607 Makassar 90231
= —
- 3 —

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DATA
Nomor : 035/A.01/LABKOMP-FKM-UMITIV2026

NAMA : NURAULIAH RAMADHANI GAFUR
JENIS KELAMIN : PEREMPUAN

STAMBUK : 14220220061

PRODI : ILMU KEPERAWATAN

PEMINATAN : KEPERAWATAN JWA

JUDUL SKRIPS! :HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN ADAPTASI
DIRI DENGAN STRES AKADEMIK PADA SANTRI
PONDOK PESANTREN DARUL AQRAM MAKASSAR

Apabila dikemudian harl terbukll tidak benar, maka saya bersedia dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku,

Demikian surat pernyataan inl saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wallahu Waliyyut Taufiq Wathidayah

Makassar,05 Marel 2026
Yang membual pernyataan
Peneliti
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Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Plagiasi

e

A hC A RS

KAMPUS Il UM, JL. Urip Sumoharjo KM § Makassar info - waew ke i ac 14

m
SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI
Nomor:  1206/PLOO/FXM/UMI/RB/2025

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Unit Ruang Baca Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan Ini menerangian bahvwa :

Nama : NURAULIAH RAMADHANI GAFUR
NiM : 14220220061
Judul : HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN ADAPTAS! DIRI DENGAN

STRES AKADEMIK PADA SANTRI PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM MAKASSAR

Program Studi / Peminatan : ILMU KEPERAWATAN
Status : Lulus (29%)
Laporan Hasil Plagiasi : Terfampir

Adalsh benar-benar sudah lulus pengecekan plaglasi darl Naskah publikasi Tugas Akhir dengan
menggunakan aplikasi Turnitin,

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, 05 Maret, 2026
. -Operator Turnitin FKM UMI

J

~

%\

/
Sitti Hadijah, A.Md
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Lampiran 13: Hail Turnitin

ETJ TUFNITIN  Page of 0 Integrity Ovireiew

29% Overall Similarity
Thee: combéned total of all matches, indwding overlapping sources, for cach datahase.
Filtered from the Report

» Bikography
» Quoted Text

Exclusions
» % Encluded Sounces

Top Sources

7% P nternet sowrces
18% [ Publications
1% A Submited arks (Stucsnt Fapers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review

Seshrrugaion D emasid =1 540871 24047

Clur iy akgerthma lock dengly @ o docamen ke any roondhendi that

P suspicious e manipulaticns found il i i ezt from a neemal
it e you L redes.

I v st wtraregu, v flag

& Flag o ricl rcwssariy an mdcator of s problem. Hoverer, wrd rcormmend you

fioeuss ensr attimlion tr for further P,

;'7.| TUFRITIN g2 of - tosagriny cvercarn

Shrission [0 Emasids] 3408124047
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,gﬂ TUPNItIN  Page s of20- imagrey cvarion

TIDFI Sources

™% P nternet sources
18% [ Pubiications
10% A& Submitied works (Student Fapers)

Top Sources

Thee: sources with the highest rumiber of macches within the submission. Dverlapping sources will ot be displyyed

. Student papers

Universitas Muslim Indonesia

@

media.neliti.com

&

garuda kemdikbud.go.id

@ e

jim.unsyiah_se.id

D

repositary stikeshangtuah-shy_ac id

D

ejurnal.ung_acid

@

repository radenintan.ac.id

&

Jikstikesalifah.ac.id

P o

repositary.unissula acid

Q e

digilib uin-suka ac id

@ e

repository unhas ac_id

F] tUrnitin  reee 3 of 20- lnegriy Cverviem

1%

1%

1%

1%

Sushrrigtion [0 Ernosid=1-S4081 24047

Suhrrigsion [0 ermasid=1:- 5408124047
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PIEUPRILIN i 4or0-tngrty rercem

o -

ethesesisinkediri.acid

o -

wiww.coursehers.com

QO -

repositary universitasalirsyad.ac.id

journalipm2kpe.os.id

a Publication

#an Budi Santose, Ninda Beny Asfuri. "Penerapan M-Learning Berbasis Edmodao U...

e e

archive umsida.ac.id

@ ==

dawnload. garuda.ristekdilkti. ga.id

. Internet
depaceuiiacid
a Internet

gEapL 19.Cam
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E] TUFNILIN  Fage s of 20 brnagrity Gvareiens

e o

journalhadhe com

@ -

medium.com

e -

repository2.unw.ac.id

awm

Dian Renata, Afiatin Niza, Sabrina Dachmiati. "DESKRIPS] STRES AKADEMIK PADA ...

ﬂﬁlﬂlﬂ-ﬁm

Ainil Shulkha Lestari, Reni Reni, Septiring Rahayu. "Hubungan Dukungan Keluarg...
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Lampiran 14: Surat Keterangan Bebas Pustaka

.

KAMPUS I UMI , JL. Urip Sumoharjo KM 5 Makassar Info = ww fkmumi acid

SURAY KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor: 0972/ BP/FXMIUMI/2025
Yang bertanda tangan dibawah il ;
Nama 1 NUR AULIAH RAMADHANI GAFUR
NIM 14220220061
Program Studl/Peminatan 1 JUMU KEPERAWATAN / KEPERAWATAN JIWA
Alamat : . Moncongloe

Makassar, 05 Maret 2026
Pustakawan FXM UMI,

Sitd Hadijah, A Md
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Lampiran 15 : Dat Excel

94

No. Nama | Kelas | Kode Usia Kode Jenis Kode Stres Kode Adaptasi Kode Dukungan Kode
Kelamin Akademik Diri Keluarga
1 An.A 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 41 1 32 1 101 1
2 | An.N 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 69 1 33 1 101 1
3 | AnA 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 62 1 34 1 95 1
4 | An.F 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 70 1 29 1 93 1
5 | An.N 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 68 1 33 1 97 1
6 | An.U 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 72 1 28 1 98 1
7 | An.N 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 91 1 32 1 98 1
8 | An.U 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 50 1 31 1 100 1
9 An.s 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 62 1 28 1 91 1
10 | AnT 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 65 1 38 1 92 1
11 | An.D 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 69 1 27 1 104 2
12 | AnR 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 73 1 31 1 105 2
13 | AnA 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 74 1 48 2 117 2
14 | AnA 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 41 1 46 2 110 2
15 | Anll 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 59 1 39 1 103 2
16 | An.R 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 64 1 31 1 104 2
17 | An.N 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 80 2 31 1 113 2
18 | AnA 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 65 1 29 1 128 2
19 | AnA 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 63 1 29 1 116 2
20 | An.N 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 62 1 35 1 110 2
21 | An.P 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 70 1 28 1 109 2
22 | An.N 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 68 1 30 1 119 2
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23 | AnA 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 52 1 26 1 110 2
24 | AnA 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 61 1 34 1 105 2
25 | Anl 7 1 13 tahun 2 Perempuan 2 64 1 30 1 91 1
26 | Anl 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 68 1 33 1 95 1
27 | An.F 7 1 12 tahun 1 Perempuan 2 64 1 28 1 93 1
28 | An. 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 59 1 35 1 96 1
29 | An.M 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 67 1 26 1 97 1
30 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 70 1 44 1 95 1
31 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 68 1 47 2 100 1
32 | AnA 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 68 1 50 2 96 1
33 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 64 1 40 1 97 1
34 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 51 1 48 2 92 1
35 | AnK 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 60 1 40 1 96 1
36 | An.l 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 63 1 42 1 92 1
37 | AnK 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 60 1 50 2 88 1
38 | An.F 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 68 1 29 1 93 1
39 | An.A 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 63 1 34 1 99 1
40 | An.T 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 63 1 30 1 90 1
41 | An.A 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 70 1 35 1 95 1
42 | An.M 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 67 1 35 1 108 2
43 | An.A 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 72 1 27 1 100 1
44 | An.M 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 70 1 27 1 93 1
45 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 69 1 25 1 98 1
46 | An.N 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 66 1 27 1 102 1
47 | An.R 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 68 1 29 1 97 1
48 | An.A 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 69 1 31 1 98 1
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49 | An.A 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 70 1 30 1 104 2
50 | An.F 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 60 1 30 1 109 2
51 | An.H 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 66 1 40 1 120 2
52 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 73 1 28 1 115 2
53 | An.M 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 69 1 34 1 120 2
54 | An.A 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 66 1 26 1 107 2
55 | An.F 7 1 13 tahun 2 Laki - Laki 1 65 1 34 1 110 2
56 | An.H 7 1 12 tahun 1 Laki - Laki 1 54 1 29 1 108 2
57 | An.A 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 70 1 32 1 116 2
58 | An.A 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 87 2 35 1 92 1
59 | An.M 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 83 2 28 1 120 2
60 | An.A 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 53 1 30 1 92 1
61 | An.T 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 59 1 33 1 97 1
62 | An.H 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 50 1 44 1 120 2
63 | An.A 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 54 1 48 2 108 2
64 | An.M 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 58 1 47 2 100 1
65 | An.S 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 54 1 45 1 134 2
66 | An.A 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 48 1 27 1 101 1
67 | An.A 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 58 1 34 1 114 2
68 | An.M 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 45 1 33 1 110 2
69 | An.A 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 68 1 26 1 127 2
70 | An.M 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 54 1 54 2 101 1
71 | An.L 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 56 1 31 1 93 1
72 | An.R 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 55 1 32 1 98 1
73 | An.F 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 53 1 36 1 123 2
74 | An.R 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 62 1 40 1 92 1
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75 | An.Z 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 58 1 30 1 126 2
76 | An.l 8 2 14 tahun 3 Laki - Laki 1 52 1 28 1 91 1
77 | An.M 8 2 13 tahun 2 Laki - Laki 1 49 1 45 1 100 1
78 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 55 1 30 1 99 1
79 | An.M 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 87 2 33 1 91 1
80 | An.F 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 56 1 35 1 95 1
81 | An.P 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 59 1 44 1 91 1
82 | An.R 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 54 1 35 1 115 2
83 | An.Z 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 51 1 26 1 93 1
84 | An.l 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 59 1 31 1 116 2
85 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 65 1 33 1 107 2
86 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 54 1 28 1 125 2
87 | An.S 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 58 1 26 1 110 2
88 | An.N 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 50 1 33 1 116 2
89 | An.D 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 52 1 32 1 127 2
90 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 73 1 30 1 120 2
91 | An.A 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 56 1 29 1 106 2
92 | An.F 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 46 1 31 1 112 2
93 | An.S 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 50 1 32 1 108 2
94 | An.L 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 49 1 30 1 124 2
95 | Am.S 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 85 2 32 1 109 2
96 | An.N 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 54 1 34 1 110 2
97 | An.S 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 85 2 40 1 95 1
98 | An.Z 8 2 14 tahun 3 Perempuan 2 53 1 28 1 98 1
99 | AnY 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 80 2 33 1 90 1
100 | An.N 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 53 1 27 1 93 1
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101 | An.P 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 48 1 32 1 98 1
102 | An.n 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 46 1 45 1 92 1
103 | An.S 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 83 2 28 1 97 1
104 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 77 2 31 1 91 1
105 | An.N 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 55 1 28 1 94 1
106 | An.A 8 2 13 tahun 2 Perempuan 2 50 1 32 1 99 1
107 | An.A 8 2 13 tahun 2 perempuan 2 47 1 29 1 98 1
108 | An.F 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 59 1 30 1 93 1
109 | An.Q 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 84 2 28 1 91 1
110 | An.L 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 78 2 26 1 90 1
111 | An.R 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 55 1 24 1 108 2
112 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 53 1 31 1 130 2
113 | An.F 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 49 1 30 1 92 1
114 | An.K 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 68 1 40 1 91 1
115 | An.F 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 65 1 31 1 92 1
116 | AN.N 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 84 2 27 1 99 1
117 | An.A 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 59 1 30 1 94 1
118 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 56 1 28 1 98 1
119 | An.l 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 46 1 28 1 96 1
120 | An.F 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 47 1 30 1 108 2
121 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 58 1 28 1 99 1
122 | AnZ 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 53 1 31 1 97 1
123 | An.N 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 57 1 33 1 98 1
124 | AnY 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 71 1 28 1 91 1
125 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 55 1 29 1 93 1
126 | An.M 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 68 1 34 1 94 1
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127 | An.F 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 51 1 34 1 106 2
128 | An.N 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 52 1 47 2 123 2
129 | An.R 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 57 1 33 1 128 2
130 | An.D 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 68 1 33 1 114 2
131 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 56 1 35 1 125 2
132 | An.A 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 58 1 28 1 91 1
133 | An.A 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 77 2 27 1 93 1
134 | An.M 9 3 14 tahun 3 Laki - Laki 1 83 2 28 1 94 1
135 | An.Q 9 3 15 tahun 4 Laki - Laki 1 78 2 23 1 99 1
136 | An.N 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 82 2 29 1 117 2
137 | An.M 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 88 2 32 1 105 2
138 | An.W 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 76 2 45 1 90 1
139 | An.s 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 79 2 27 1 106 2
140 | An.U 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 55 1 29 1 87 1
141 | An.A 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 47 1 31 1 100 1
142 | An.A 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 49 1 29 1 86 1
143 | An.D 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 51 1 30 1 92 1
144 | An.N 9 3 15 tahun 4 Perempuan 2 53 1 26 1 108 2
145 | An.Z 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 66 1 32 1 113 2
146 | An.S 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 72 1 29 1 109 2
147 | An.F 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 58 1 28 1 90 1
148 | An.M 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 53 1 32 1 95 1
149 | An.l 9 3 15 tahun 4 Perempuan 2 54 1 30 1 98 1
150 | An.D 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 48 1 27 1 100 1
151 | An.l 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 52 1 28 1 83 1

52 | An.N 9 3 15 tahun 4 Perempuan 2 55 1 30 1 90 1
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153 | An.K 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 71 1 28 1 97 1
154 | An.G 9 3 15 tahun 4 Perempuan 2 54 1 26 1 95 1
155 | An.Q 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 57 1 29 1 90 1
156 | An.A 9 3 14 tahun 3 Perempuan 2 50 1 28 1 94 1
157 | An.K 9 3 15 tahun 4 Perempuan 2 49 1 26 1 100 1
Keteraangan :

Kelas Kode Usia Kode Jenis Kelamin Kode

7 1 12 tahun 1 Laki-laki 1

8 2 13 tahun 2 Perempuan 2

9 3 14 tahun 3

15 tahun 4

Skor Dukungan Keluarga Kode

Skor 34 - 102 dukungan keluarga cukup 1

Skor 103 — 170 dukungan keluarga baik 2

Kode

Skor Adaptasi Diri

Skor 18 - 45 adaptasi diri kurang 1

Skor 46 — 72 adaptasi diri cukup 2

Skor Dukungan Keluarga Kode

Skor 30 - 75 stres akademik tinggi 1

Skor 76 — 120 stres akademik sedang 2




Lampiran 16 : Hasil Uji Statistik SPSS

a. Distribusi karakteristik responden

Statistics
Jenis Kelamin Usia Kelas
M Valid 157 157 157
Missing 0 0 0
Mean 1,5032 2,3503 1,9618
Median 2,0000 2,0000 2,0000
Mode 2,00 2,00 1,00
Std. Deviation 50158 89776 82342
Sum 236,00 369,00 308,00
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b. Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 72 459 459 459
Perempuan 85 541 541 100,0
Total 157 100,0 100,0

c. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid 12 Tahun 28 17,8 17,8 17,8

13 Tahun 63 401 401 58,0

14 Tahun 49 31,2 31,2 89,2

15 Tahun 17 10,8 108 100,0

Total 157 100,0 100,0

d. Distribusi karakteristik responden berdasarkan kelas

Kelas
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Kelas7 56 35,7 357 357
Kelas 8 51 325 325 68,2
Kelas 9 50 31,8 31,8 100,0
Total 157 100,0 100,0
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e. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan

Keluarga
Dukungan Keluarga
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Dukungan keluarga cukup 135 86,0 86,0 86,0
Dukungan keluarga baik 22 14,0 14,0 100,0
Total 157 100,0 100,0

f. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Adaptasi Diri

Adaptasi Diri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Adaptasi diri kurang 147 93,6 93,6 93,6
Adaptasi diri cukup 10 6.4 6.4 100,0
Total 157 100,0 100,0

g. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stres Akademik

Stres Akademik
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Stres akademik tingai 96 61,1 61,1 61,1
Stres akademik sedang 61 3889 389 1000
Total 157 100,0 100,0

h. Hasil Uji Chi-Squere Dukungan Keluarga Dan Stres Akademik

Crosstab
Stres Akademik
Stres Stres
akademik akademik
tingai sedang Total
Dukungan Keluarga Dukungan keluarga cukup Count 96 39 135
% within Dukungan 71.1% 28,9% 100,0%
Keluarga
% within Stres Akademik 100,0% 63,9% 86,0%
% of Total 61,1% 24,8% 86,0%
Dukungan keluarga baik Count 0 22 22
% within Dukungan 0,0% 100,0% 100,0%
Keluarga
% within Stres Akademik 0,0% 36,1% 14,0%
% of Total 0,0% 14,0% 14,0%
Total Count 96 61 157
% within Dukungan 61,1% 38,9% 100,0%
Keluarga
% within Stres Akademik 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 61,1% 38,9% 100,0%
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Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 40,2657 1 <,001
Continuity Correction® 37,328 1 <001
Likelihood Ratio 47 468 1 <,001
Fisher's Exact Test <,001 <,001
Linear-hy-Linear 40,009 1 <,001
Association
N of Valid Cases 157
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,55.
b. Computed only for a 2x2 table
Hasil Uji Chi-Squere Adaptasi Diri Dan Stres Akademik
Crosstab
Stres Akademik
Stres Stres
akademik akademik
tingagi sedang Total
Adaptasi Diri  Adaptasi diri kurang Count 90 57 147
% within Adaptasi Diri 61,2% 38,8% 100,0%
% within Stres Akademik 53,8% 93,4% 93,6%
% of Total 57,3% 36,3% §3,6%
Adaptasi diri cukup  Count 6 4 10
% within Adaptasi Diri 60,0% 40,0% 100,0%
% within Stres Akademik 6,3% 6,6% 6,4%
% of Total 3,8% 2,5% 6,4%
Total Count 96 61 157
% within Adaptasi Diri 61,1% 38,9% 100,0%
% within Stres Akademik 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 61,1% 38,9% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square ,006? 1 939
Continuity Correction® ,000 1 1,000
Likelihood Ratio ,006 1 939
Fisher's Exact Test 1,000 593
Linear-by-Linear 006 1 939
Association
N ofValid Cases 157

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,89.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 17: Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Di kelas VII SMP

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Di kelas VIII SMP
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Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Di kelas |
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